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ABSTRAK

Penelitian ini membahas mengenai internal benchmarking. Benchmarking sendiri
mempunyai pengertian yaitu mengidentifikasi, memahami, membandingkan, serta
mengadaptasi Kinerja suatu perusahaan. Sedangkan internal benchmarking vyaitu
membandingkan unit kerja yang ada dalam suatu perusahaan yang sama atau beda.
Selanjutnya akan dilakukan peningkatan kinerja melalui proses berkelanjutan, yaitu
dengan menggunakan siklus PDSA dan PDCA. Dalam hal ini yang akan menjadi
benchmark adalah BAN-PT. Kemudian yang akan dibenchmark adalah unit kerja yang
ada di prodi teknik industri, yang mencakup dosen, mahasiswa, dan sivitas akademia
lainnya. Hasil akhirnya adalah jurusan TI-UIl masuk ke dalam kategori C, dengan
jumlah akhir 278,03. Namun, untuk mencapai akreditasi B diperlukan nilai sebanyak
22,97 dan untuk akreditasi A diperlukan peningkatan nilai sebesar 82,93.

Kata kunci: Benchmarking, benchmark, internal benchmarking



TAKARIR

Benchmarking . Patok Duga
Benchmark . Tolak Ukur
Internal Benchmarking: suatu proses yang dijalankan di dalam suatu organisasi dengan

membandingkan kerja unit-unit bisnis.

Template : Contoh atau model
Clousure : Penutupan
Enabler : Faktor Penentu
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peningkatan mutu kualitas pendidikan bagi sebuah lembaga pendidikan itu
merupakan hal yang sangat penting. Sebagaimanatelah diketahui bahwatelah banyak
perguruan tinggi yang menggunakan 1SO series 9004-4, yaitu tentang “Quality
Management and System Element”. Dimana penggunaan 1SO ini dimaksud untuk
menjelaskan tentang elemen-elemen dari sistem mangemen mutu yang dapat
dibangun dan dilaksanakan secara sukarela oleh produser tanpa diminta oleh
pelanggan.

DIKTI melalui Badan Akreditasi Nasional (BAN) memasukkan elemen-elemen
dari sistem managemen mutu terhadap penilaian kinerja perguruan tinggi baik negeri
maupun swasta. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara
berkesinambungan (Zabidi, 2007).

Universitas Islam Indonesia (Ull) adalah universitas swasta tertua dan terbesar
yang saat ini sudah kurang lebih 12 tahun melaksanakan sistem managemen mutu.
Seluruh Fakultas dan Jurusan telah mendapatkan sertifikasi 1ISO 9001. Sehingga
pencapaian peringkat mangjemen mutu perlu dipertahankan dan perlu ditingkatkan.
Peningkatan manejemen mutu dapat dilakukan dengan beberapa metode. Pada saat ini
carayang dikenal efektif dan efisien adalah benchmarking.

Benchmarking merupakan suatu proses belgar yang berlangsung secara

sistematis dan terusmenerus dimana setiap bagian dari suatu perusahaan



dibandingkan dengan perusahaan yang terbaik atau pesaing yang lebih unggul.
(Parwitra, 1994)

Pengertian benchmarking adalah suatu proses untuk mengindentifikas,
membandingkan, serta mengukur kegiatan atau proses-proses bisnis pada sebuah
perusahaan atau organisasi, sehingga mendapatkan sebuah informasi yang bermanfaat
bagi perusahaan tersebut. (Watson, 1997).

Banyak perguruan tinggi yang meningkatkan mutu kinerja melaui
benchmarking. Pelaksanaan benchmarking pertama kali dilakukan pada perusahaan
fotocopy Xerox (Camp,1993). Pada proses produks perusahaan Xerox melakukan
adaptasi kerja-kerja terbaik (best practice) pada perusahaan fotocopy Fuji. Sedangkan
kerja terbaik untuk proses distribusinya produknya mengadaptasi pada perusahaan
L.L, Bean. Hasil peningkatan kinerja yang dicapai oleh perusahaan Xerox dapat kita
lihat sampai saat ini dapat menguasasi pasar dunia.

Berbagal perusahaan telah banyak melakukan benchmarking dan sukses. Selain
perusahaan, perguruan tinggi di Indonesia dan diluar negeri juga melakukan
benckmarking diantaranya adal ah University of Melbourne padatanggal 16 April 2008
melakukan eksternal benchmarking terhadap Australian National University, Monash
University dan The University of Adelaide sebagai benchmarknya. Universitas Widya
Pancasila Surabaya pada tanggad 20 Maret 2010 melaksanakan eksternal
benchmarking dengan universitas Airlangga Surabaya sebaga benchmarknya. Dan
hasil yang didapat adalah kemaguan di bidang perkembangan keilmuan bagi
Universitas Widya Pancasila Surabaya. Selain itu tim Fakultas Teknik Universitas
Diponegoro pada tanggal 12-16 April 2010 melaksanakan eksternal benchmarking
dengan Hong Kong University of science and Tehnology (HKUST) dan Singapore

Institute of Management University Singapura sebagai benchmark. Yang bertujuan



untuk melihat perkembangan keilmuan dan mangemen logistik yang sangat pesat di
Hongkong. Pelaksanaan benchmarking suatu industri atau Perguruan Tinggi harus
diawai dengan internal benchmarking. Hal ini dilakukan untuk mengetahui posisi
internal  sebelum melakukan eksternal benchmarking. Demikian pula dengan
Universitas Islam Indonesia, sebelum melaksanakan eksternal benchmarking perlu
melakukan internal benchmarking.

Proposal penelitian yang akan digukan ini adalah penelitian internal
benchmarking yaitu pembandingan yang dilakukan terhadap praktek kerja terbaik
diantara unit yang ada pada lingkungan teknik industri, Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Islam Indonesia. Selanjutnya akan dilakukan peningkatan kinerja melalui
proses berkelanjutan. Proses berkelanjutan yang digunakan adalah siklus Deming
PDSA dan PDCA. Siklus PDSA digunakan ketika melakukan pembandingan unit-unit
kerja sehingga diketahui gap kinerja dari masing-masing unit dan adaptasi kerja-kerja
terbaik. Sedangkan proses PDCA mencari faktor kunci kesuksesan (CFS's) dan

mel akukan proses berkel anjutan dalam peningkatan mutu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dapat dirumuskan
permasal ahan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah gap kinerja diantara unit yang ada dilingkungan jurusan teknik
industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam Indonesia.
2. Bagaimanakah adaptasi yang perlu dilakukan, sehingga dapat menutup gap

yang terjadi?



3. Mencari faktor kunci kesuksesan dalam melaksanakan proses berkelanjutan
peningkatan kinerja unit-unit kerja di jurusan teknik industri, Universitas
Islam Indonesia.

4. Bagaimana rancangan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas kinerja

yang berkelanjutan.

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk memfokuskan kagian yang akan
dilaksanakan. Sehingga tujuan penelitian dapat dicapal dengan cepat dan baik sebagai
berikut:

1. Permasalahan diproyeksikan pada elemen-elemen pada sistem mangemen
kualitas pendidikan.

2. Parameter-parameter yang digunakan adalah data diri dosen tetap maupun
dosen tidak tetap (seperti nama dosen, NIK, pendidikan S1, S2, dan S3,
jabatan fungsional serta bidang keahlian), data diri tenaga kependidikan,
jumlah mahasiswa regular 5 tahun terakhir (2004-2009), jumlah kehadiran
dosen tetap dan tidak tetap selama 1 tahun terakhir (2009), daftar mata kuliah,
daftar prasarana yang diperlukan dalam kegiatan pembelgaran, jurnal
penelitian yang dilakukan oleh dosen tetap sesuai dengan bidang keahliannya,
dan daftar keterlibatan mahasiswa yang melakukan tugas akhir dalam proyek
dosen.

3. Subyek yang diteliti adalah data pada Fakultas Teknologi Industri Universitas
Islam Indonesia.

4. Pada penelitian ini analisis benchmarking yang digunakan adalah internal

benchmarking.



5. Pada penelitian ini proses implementasi benchmarking hanya sebatas pada
analisa dan rekomendasi sebagai bahan masukan untuk evaluasi bagi pihak

manajemen untuk melakukan strategi berikutnya

1.4 Tujuan Penélitian
Penelitian yang akan dilakukan ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1. Dapat mengetahui gap kinerja diantara unit-unit yang ada di lingkungan
jurusan teknik industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Islam
Indonesia

2. Dapat mengetahui adaptasi yang perlu dilakukan, sehingga dapat menutup
gap yang terjadi.

3. Dapat memilih faktor kunci kesuksesan dalam melaksanakan proses
berkelanjutan peningkatan kinerja unit-unit kerja di jurusan teknik industri,
Universitas Islam Indonesia

4. Dapat menyusun langkah strategis peningkatan kualitas kinerja yang

berkelanjutan.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasl penditian ini juga dapat dimanfaatkan sebagal masukan bagi
perusahaan dalam mengambil kebijakan-kebijakan mengenai strategi
manajemen kualitas pendidikan untuk waktu yang akan datang.

2. Penulis memperoleh pengetahuan dengan adanya hasil integrasi disiplin ilmu

yang diterapkan dari penelitian ini.



3. Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebaga referensi bacaan untuk

menambah ilmu pengetahuan bagi para pembaca. Selain itu dapat digunakan

sebagal acuan penelitian berikutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Pada tugas akhir ini akan disusun sistematika penulisan seperti berikut:

BAB |

BAB |1

BAB |11

BAB IV

PENDAHULUAN

Membuat kajian singkat tentang latar belakang dilakukan kajian.
Permasalahan yang dihadapi, rumusan masalah yang dihadapi, batasan
yang ditemui, tujuan penelitian, tempat penelitian dan objek penelitian,
sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Beris tentang konsep dan prinsip dasar yang diperlukan untuk
memecahkan masalah penelitian. Disamping itu juga memuat uraian
tentang hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh
pendliti lain yang ada hubungannya dengan penelitian yang dilakukan.
METODE PENELITIAN

Mengandung uraian tentang, kerangka dan bagan dari penelitian, teknik
yang dilakukan, model yang dipakai, pembangunan dan pengembangan
model, bahan / materi, aat, tata cara penelitian dan data yang akan
dikaji serta caraanalisis yang dipakai.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada sub bab ini beris tentang data yang diperoleh selama penelitian
dan bagaimana menganaisa data tersebut. Hasil pengolahan data

ditampilkan baik dalam bentuk tabel maupun grafik. Yang dimaksud



BAB V

BAB VI

dengan pengolahan data juga termasuk analisis yang dilakukan
terhadap hasil yang diperoleh, pada sub bab ini merupakan acuan untuk
pembahasan hasil yang akan ditulis pada sub bab V yaitu pembahasan
hasil.

PEMBAHASAN

Melakukan pembahasan hasil yang diperoleh dalam penelitian, dan
kesesuaian hasil dengan tujuan penelitian sehinnga dapat menghasilkan
sebuah rekomendasi.

KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI)

Beris tentang kesimpilan terhadap andisis yang dibuat dan
rekomendasi atau saran-saran atas hasil yang dicapai dan permasalahan
yang ditemukan sedlama penelitian sehingga perlu dilakukan

rekomendasi untuk dikaji pada penelitian lanjutan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

Daftar Tabd

Daftar Grafik



BAB 11

KAJIAN LITERATUR

2.1 Sgarah Benchmarking

Pada akhir tahun 1800-an, hasil karya Frederick Taylor tentang penerapan
metode ilmiah dalam bisnis telah mendorong studi perbandingan antarproses kerja.
Ketika PD Il terjadi, "membandingkan diri” antar perusahaan sudah merupakan hal
yang biasa. Hal ini diceritakan dalam sebuah buku yang dikarangan oleh Taiichi
Ohno, beliau seorang mantan wakil presiden bagian produksi Toyota. Dimana dalam
buku tersebut beliau menuliskan bahwa setelah PD |1 selesai, beberapa barang hasil
produksi “Negeri Paman Sam” sampai ke “Negari Matahari” yaitu Jepang.
Diantaranya permen Kkaret, coca-cola, hingga mobil Jeep. Bukan hanya hasil
produksinya saja yang sampai disana, bahkan model pasar swalayan di Amerika pun
menjadi trend di Jepang, akibat rasa penasaran dan hobbi menjiplak dikalangan orang
Jepang.

Banyak pengamat memberikan julukan kepada pelaku bisnis Jepang, yaitu
dengan sebutan “kucing peniru”, hal ini akibat pebisnis Jepang sukses dalam meniru.
Namun seorang pakar membantah akan hal tersebut, menurut Paul Howell orang
Jepang telah sukses menerapkan benchmarking dalam pengembangan produk dan
proses mereka dalam sarana untuk mempersingkat waktu yang dibutuhkan dalam
menjalankan perbaikan dan pengiriman produk ke pasar. (Watson, 1997)

Pada tahun 1900, didaerah Lowa, Amerika Serikat, lahirlah seorang ilmuan yang

saat ini dikenal sebagai “Guru Mutu”, yaitu Edwards Deming. Di tahun 1928 ia



mendapatkan gelar kesarjanaannya dalam bidang fisika matematika dari Yale. Tahun
1951 Deming pergi ke Jepang untuk memberikan mengajar dengan kepada 500
manajer dan insinyur. Disana ia mengenalkan sekaligus mendorong agar Jepan
menggunakan sebuah pendekatan sistematika untuk pemecahan masalah dan
perbaikan yang dikenal sebagai siklus Shewart (Shewart cycles), siklus Deming dan
siklus PDCA (plan, Do, Check, Action). Selain Deming, masih ada “Guru Mutu”
lainnya yang telah banyak membantu dalam perbaikan mutu, antara lain Juran,
Feigenbaum, Ishikawa, Taghuci, dan Shingo. (Bendell Tony, et. al.1995)
Benchmarking muncul pertama kali dihadapan umum, setelah Xerox sukses
menggunakannya sebagai alat ukur untuk menekan harga produksi perusahaan.

(Watson, 1997)

2.2 Definis Benchmarking

Pengertian benchmarking adalah suatu proses untuk mengindentifikasi,
membandingkan, serta mengukur kegiatan atau proses-proses bisnis pada sebuah
perusahaan atau organisasi, sehingga mendapatkan sebuah informasi yang bermanfaat
bagi perusahaan tersebut. (Watson, 1997). Selain itu Goetsch dan Stenley, (1997),
mendefinisikan benchmarking adalah proses perbandingan dan pengukuran sebuah
operasi organisasi atau proses internal terhadap kinerja praktek-praktek kerja terbaik
yang dilakukan oleh organisasi baik didalam organisasi tersebut maupun organisasi

luar.
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2.3 JenisBenchmarking
Untuk memudahkan mempelajarinya, benchmarking dibedakan menjadi empat
macam (Camp, 1989; Watson, 1993; Zairi dan Leonard, 1994; Fisher, 1996),
yaitu diantaranya, internal, kompetitif, fungsional, dan umum.

2.3.1 Internal Benchmarking
Dimana dalam perusahaan tersebut, melakukan kegiatan benchmarking dengan
tujuan untuk meningkatkan perusahaan sendiri supaya menghasilkan perubahan
yang lebih baik, dengan cara mengidentifikasi, membandingkan, serta mengukur
kinerja sekaligus membandingkan aktifitas pada lokasi yang sama atau berbeda
dari fungsi-fungsi yang ada dalam perusahaan.

2.3.2 Kompetitif Benchmarking
Salah satu studi benchmarking yang mempelajari serta membandingkan Kinerja
dari pesaing terbaik. Namun, perbedaan pada pendekatan prosesnya akan terlihat
dalam operasi yang sama. Benchmarking kompetitif akan memperlihatkan
dimanakah posisi kita dan dimanakah posisi pesaing kita, namun pesaing kita
tidak akan menceritakan bagaimana mereka dapat meraih posisi tersebut.

2.3.3 Fungsional Benchmarking
Fungsional benchmarking biasa dikenal dengan sebutan benchmarking non
kompetitif. Dimana studi benchmarking ini akan mempelajari dan
membandingkan kinerja dari satu perusahaan yang terbaik yang non kompetitif.
Tetapi dapat mengaplikasikan proses yang sama terhadap satu bagian atau lebih
dari fungsi-fungsi yang ada pada perusahaan kita.

2.3.4 Generik Benchmarking
Yaitu membandingkan proses bisnis secara mendasar yang memiliki

kecenderungan sama disetiap perusahaan, seperti penerimaan pesanan,
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pelayanan terhadap pelanggan, dan pengembangan strategi (Chairul et al., 1996;

Chairul, 1997)

2.4 Bentuk Pertanyan Dalam Proses Benchmarking

Dalam memahami model proses benchmarking, perlu dipertimbangkan
pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan oleh group yang akan melaksanakan
proses belajar benchmarking. Biasanya group benchmarking memilih kecenderungan
mengikuti kepada dua dimensi yaitu dimensi internal dan dimensi eksternal.

Dimensi internal termasuk menentukan proses operasional pada pembelajaran
dan membina pengukuran internal untuk proses tersebut. Dimensi luar adalah kinerja
luar termasuk didalamnya mengidentifikasi perusahaan eksternal sebagai calon untuk
di benchmark dan pembelajaran dengan menentukan ukuran Kinerja dan
memanfaatkan kemampuan proses.

Melalui dua dimensi inilah analisis jurang (gap) antara dua perusahaan dapat
dilakukan. Jurang kinerja ini dapat diidentifikasi. Pertama dengan mengukuhkan dan
melakukan perbandingan pengukuran proses kemampuan relatif dan Kedua,
mengidentifikasi dan mengenalkan aktivitas-aktivitas atau aplikasi praktik terbaik
(best practice) atau yang biasanya disebut dengan enabler perusahaan untuk mencapai
kinerjanya. Enabler-enabler ini akan menyiapkan sebuah ujung tombak ide
bagaimana proses internal dapat di tingkatkan. Secara mudah dalam istilah yang biasa
digunakan, benchmarking berarti :

a. Menentukan apakah proses operasional dapat dipelajari

b. Mengetahui tingkat keutamaan kinerja didalam relatif proses untuk

pemilikan proses kinerja perusahaan sendiri.

c. Mempertimbangkan bagaimana membuat suatu perubahan yang dapat
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mengahasilkan peningkatan didalam perusahaan sendiri.

Suatu group benchmarking yang melakukan pembelajaran baik melalui dimensi
internal atau dimensi eksternal selalu mengajukan empat macam pertanyaan :

1. Apakah yang dapat kita benchmark ?

2. Siapakah yang akan di benchmark ?

3. Bagaimanakah kita membentuk proses ?

4. Bagaimanakah mereka membentuk proses ?
Model keempat pertanyaan tersebut diatas berdasarkan kepada proses benchmarking
yang telah dibina oleh perusahaan Boing, DEC, Motorola, Xerox untuk membantu

menyiapkan fasilitas dalam komunikasi mereka pada projek benchmarking.

Output, Hasil, Faktor Kesuksesan

Apa yang di Siapa dan Apa
Benchmark? yang Terbaik

Pengambilan
data

Kita . Merekal
Analisis Data

Pengambilan
data

Bagaimanakah Bagaimanakah
Kita Mereka

Melakukannya? Melakukannya?

Proses, Praktikal, Metode

Gambar 2.1. Template Benchmarking
Perusahaan-perusahaan ini telah memakai model proses tersebut untuk
melakukan pembelajaran benchmarking. Keempat model pertanyaan tersebut telah

dibuat “ template” seperti Gambar 2.1 (Watson, 1993; Zairi, 1994).
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2.5 Penutupan ” Gap”

Secara keseluruhan setiap langkah benchmarking memberikan dukungan
terhadap pembinaan dalam analisis “gap” (kesenjangan) yang digunakan untuk
memperkecil tingkat perbedaan kinerja antara perusahaan yang memimpin dengan
perusahaan yang melakukan benchmarking. Pada gambar 2.2 menunjukkan bahwa
bagaimana keempat langkah benchmarking berintergrasi menjadikan suatu model
proses.

Untuk langkah pertama analisa “kesenjangan” adalah mengidentifikasi ukuran
kinerja. Langkah kedua melakukan mengidentifikasi perusahaan yang melaksanakan
benchmarking dan perusahaan yang menjadi “partner” benchmarking. Langkah ketiga
melakukan pengukuran dan analisis perbedaan kinerja antara perusahaan yang
melakukan  benchmarking dengan perusahaan yang dijadikan “partner”
benchmarking. Biasanya kecenderungan Kkinerja dari perusahaan benchmarking
“patner” menghasilkan suatu proyeksi perencanaan horizon terhadap perusahaan yang

melaksanakan benchmarking.

Langkah 1
Langkah 3

Langkah 2 _;mfm_f“ |
_______:F,,.-_a_":_,_____

— " Langkah 4
Langkah 4
Sekarang Waktu Akan Datang

Gambar 2.2. Proses Dukungan Untuk Pembinaan dan Penutupan Kesenjangan (Gap)
Langkah keempat merupakan langkah usaha pencapaian tujuan perusahaan terhadap

perencanaan horizon yang dimilikinya.
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Selanjutnya pada langkah rancangan projek benchmarking yang utama adalah
melakukan pembenaran diri sendiri. Hal ini memerlukan usaha yang kuat untuk
mencapai tujuan. Hasil yang dicapai dalam langkah rancangan ini perusahaan haruslah
berkemampuan untuk menilai arah tumpuan ekternal. Terdapat tiga fase dalam
rancangan model proses benchmarking :

1. Perusahaan harus mengidentifikasi nilai strategi, peta kesuksesan, kunci

proses bisnis dan faktor kesuksesan Kritis.

2. Proses khusus untuk di benchmark haruslah didokumentasi serta ciri-ciri
untuk menentukan kemampuan alami menggunakan alat mutu untuk analisis
proses bisnis.

3. Keperluan-keperluan perusahaan haruslah ditetapkan untuk memilih
perusahaan partner benchmarking, memberikan tujuan benchmarking atau
memberikan tanda tingkat kesesuaian bahwa setiap perusahaan memiliki
partner benchmarking yang khusus.

Kriteria dalam 3 fase diatas dapat ditetapkan untuk diyakini oleh manajer
sebelum menggabungkan sebuah group benchmarking. Pemilihan kriteria yang
dipakai untuk menetapkan ketepatan lingkungan pembelajaran untuk pencarian proses
kesamaan didalam memilih partner benchmarking. Kesalahan didalam memilih
perusahaan partner benchmarking akan mengakibatkan effektivitas dalam
implementasinya tidak sukses, yang selanjutnya akan merusakkan budaya, struktur,
organisasi, atau proses pengambilan keputusan. Kriteria pertimbangan dan
pengambilan keputusan sebagai partner benchmarking yang potensial dapat dipahami
didalam keperluan untuk pengambilan data dan dasar untuk menciptakan pertanyaan
dalam pembelajaran awal benchmarking. Persoalan benchmarking digunakan untuk

membantu proses gerakan pencarian data dan menjamin bahwa seluruh keperluan
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informasi dapat dikumpulkan.

Berdasarkan pada fase ke tiga disusunlah suatu strategi untuk peningkatan
kinerja melalui peningkatan kualitas. Pengungkapan kesenjangan antara dua
perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai informasi. Sebuah tujuan dengan waktu
yang singkat (short term goal) dapat dibangun melalui keuntungan yang pernah
diperoleh ketika melakukan inspeksi proses koreksi diri (muhasabah). Kesamaan
tujuan (parity goal) dapat dibangun melalui hasil-hasil yang diperoleh ketika
melakukan penelitian pada perusahaan yang menjadi patner benchmarking.
Sedangkan tujuan untuk memimpin (leadership goal) adalah bagaimana kinerja yang
dicapai terus akan meningkat melebihi para pesaing utamanya. Tujuan ini akan

tercapai melalui kajian, penelitian, proses belajar, pada perusahaan-perusahaan lain.

Leadership Goal
- @
.;J
p
’."
y
E
.'H."
R
F 'fff
Parity Goal
o Peruszhaan B
B Term Gosl
M
7
~
A P
Gap Perusahadhn A
-
N -
-
L
5 T
I
2001 2002 2002 2004 2005

Perusahaan A melakukan benchmarking terhadap perusahaan B
Gambar 2.3.. Benchmarking penutupan “Gap”

Lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 2.3.: “Benchmarking gap closure” yaitu
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benchmarking penutupan kesenjangan (Watson,1993). Pelaksanaan benchmarking
yang terbaik disuatu perusahaan adalah memandang operasi bisnis perusahaan sebagai
suatu proses. Yang berarti bahwa operasi perusahaan merupakan kegiatan yang saling
terkait yang mengubah input menjadi output. Proses benchmarking biasanya
diarahkan pada dua dimensi dalam upaya untuk memperoleh perbandingan kinerja dan

menemukan enabler. (Chairul Saleh, 2009)

2.6 Peaksanaan Benchmarking I nternal

Urutan langkah proses benchmarking internal terhadap perencanaan

penjadwalan produksi terhadap realitas pelaksanaannya sebagai berikut :

a. Merencanakan studi dengan melakukan aktivitas koreksi diri. Keadaan ini
memerlukan usaha yang kuat untuk mencapai tujuan benchmarking

b. Peningkatan kinerja diantara unit yang ada di lingkungan jurusan teknik
industri, Universitas Islam Indonesia yang terdiri dari aktivitas pengambilan
data dan perbandingan data.

c. Identifikasi tujuan proses adaptasi yang terdiri dari aktivitas persiapan data
untuk dianalisa, analisa data, analisa sebab akibat, proyeksi hasil dan
identifikasi proses yang mudah dilakukan.

d. Memilih faktor kunci kesuksesan untuk peningkatan kinerja yang merupakan
aplikasi selama dilakukan proses studi.

e. Merancang langkah strategis untuk meningkatkan kualitas kinerja yang

berkelanjutan.
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2.7 Mode Benchmarking

Pengembangan model benchmarking yang telah diaplikasikan mempunyai 3
sampai 36 variasi aktifitas dan beberapa fase. (Fitz-enz, 1993). International
Benchmarking Clearinghouse (IBC) menggunakan 4 fase dengan 36 aktivitas.(Zairi,
1996). Robert Camp menggunakan 6 fase 10 aktivitas (Camp, 1989). Mustapa Pulat
(Pulat, 1994), Watson H. Gregory (Watson, 1993), Chairul Saleh (Chairul, 1997)
melaksanakan benchmarking dengan model mengadopsi siklus Deming dengan
merubah aktivitas check menjadi study dan pada proses peningkatan secara kontinyu
digunakan model Deming yang asli (PDCA). The American Productivity & Quality
Control (APQC), menggunakan model proses benchmarking dengan 4 langkah hampir
sama dengan model benchmarking sebelumnya yang mengadopsi siklus Deming.

Model benchmarking hasil adopsi siklus Deming dapat di lihat pada gambar 2.4.

Act - Plan
/ \\
AdaptasiPeni Perencanaan
ngkatan Studi

Analisa Data Pengambilan
Data

Studi/ Do

Check

Gambar 2.4. Model Benchmarking
Setiap aktivitas didalam peningkatan kinerja kualitas memberikan dukungan terhadap

pengurangan “ gap” yang ada.
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2.8 Proses PDSA

Proses PDSA merupakan siklus kontinyu dari Plan (perencanaan), Do
(melakukan), Study (proses belajar), Act (tindakan).
2.8.1 Langkah Plan

Adapun dalam pengambilan rencana (plan) adalah sebagai berikut:

a. Proses perencanaan berawal dari mengetahui bahwa peningkatan kinerja
selalu tidak sesuai dengan yang direncanakan. Proses koreksi diri melahirkan
komitmen untuk merubahnya.

b. Mencari sebab mengapa peningkatan kualitas kinerja program studi pada
realitanya selalu terlambat.

2.8.2 Langkah Do
Proses ini dilakukan dengan tahap pengambilan data yang berhubungan dengan
peningkatan mutu kinerja pendidikan.

2.8.3 Langkah Study

Mempelajari faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan mutu kinerja di

unit yang ada pada lingkungan jurusan teknik industri Universitas Islam

Indonesia.

2.8.4 Langkah Action

Proses Act, dilaksanakan dengan aktivitas mencari perbedaan gap masing-

masing objek yang ada, baik yang telah dilakukan maupun yang sedang

dilaksanakan.

2.9 ProsesPDCA
2.9.1 Langkah Plan

Merencanakan langkah perbaikan dan peningkatan secara kontinyu.
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2.9.2 Langkah Do
Pelakukan perubahan berdasarkan urutan CSF’s dan yang mungkin dilakukan
dalam jangka pendek. Perbaikan dilakukan melalui sarana QCC yang telah
dimiliki sebelumnya.

2.9.3 Langkah Check
Pengambilan data objek yang ada setelah proses implementasi PDCA.

2.9.4 Langkah Action
Dilakukannnya tindakan untuk meningkatkan kinerja dan mutu pendidikan yang
ada. Dan hasilnya dapat dijadikan acuan untuk penelitian berikutnya dan terus

bisa dikembangkan. (Chairul Saleh, 2009)

2.10 Pengertian Spider Graph atau Grafik Radar

Sebuah grafik radar adalah cara yang berguna untuk menampilkan multivariat
observasi dengan jumlah variabel yang ditentukan. Setiap observasi direpresentasikan
sebagai sosok berbentuk bintang dengan satu sinar untuk setiap variabel. Untuk
pengamatan yang diberikan, panjang setiap sinar dibuat proporsional dengan ukuran
variabel tersebut. Radar grafik berbeda dari plot mesin terbang dalam bahwa semua
variabel yang digunakan untuk membangun merencanakan sosok bintang. Tidak ada
pemisahan ke dalam variabel latar depan dan latar belakang. Sebaliknya, angka-angka
berbentuk bintang biasanya diatur dalam array persegi panjang pada halaman. Hal ini
agak lebih mudah untuk melihat pola dalam data jika pengamatan tersebut diatur
dalam beberapa pesanan non sewenang-wenang, dan jika variabel ditugaskan untuk

sinar bintang dalam beberapa urutan yang bermakna.
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Identifikas Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan praktek kerja yang terbaik,
diantara unit-unit yang ada pada lingkungan teknik industri. Selanjutnya akan
dilakukan peningkatan kinerja melalui proses berkelanjutan. Dengan menggunakan
siklus Deming PDSA dan PDCA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
gap kinerja dari masing-masing unit dan adaptasi kerja-kerja terbaik, serta diharapkan

dapat meningkatkan mutu kinerja perusahaan tersebut.

3.2 Data
3.2.1 Metode Pengambilan Data
Data-data penelitian diambil dari beberapa sumber sebagai berikut:
a. Metode Pengumpulan Data Primer
Data primer adalah data penelitian diperoleh secara langsung dari objek yang
diteliti. Dalam hal ini, penelitian dilakukan secara langsung pada objek
dengan pendekatan secara primer yang dapat diperoleh dengan cara :
1. Interview dan Wawancara
Pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan langsung pada
objek dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan pihak
perusahaan.

2. Observasi
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Pengambilan data secara langsung dengan cara mengamati dan mencatat

objek penelitian pada saat melaksanakannya.

b. Metode Pengumpulan Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari data eksternal yaitu berdasarkan literature-
literatur dan referensi lain yang berada diluar perusahaan tersebut seperti
informasi yang bersumber dari buku, artikel, makalah, dan lain sebagainya

yang membahas obyek bahasan yang sama.

3.2.2 Data yang Diperlukan

3.3

Data yang diambil di Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia:

1. Data diri dosen tetap maupun dosen tidak tetap (seperti nama dosen, NIK,

pendidikan S1, S2, dan S3, jabatan fungsional serta bidang keahlian).
Data diri tenaga kependidikan, jumlah mahasiswa regular 5 tahun terakhir

(2004-2009).

. Jumlah kehadiran dosen tetap dan tidak tetap selama 1 tahun terakhir (2009).

Daftar mata kuliah, daftar prasarana yang diperlukan dalam kegiatan

pembelajaran.

. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh dosen tetap sesuai dengan bidang

keahliannya.
Daftar keterlibatan mahasiswa yang melakukan tugas akhir dalam proyek

dosen.

L okas dan Objek Penelitian

Pada penelitian yang akan dilakukan, lokasi penelitian yaitu: Fakultas Teknologi

Industri Ull. Sedangkan objek penelitian yaitu : Jurusan Teknik Industri UlI.

3.4 Pedlaksanaan Pendlitian
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Tempat Penelitian : Universitas Islam Indonesia

Kepala BPA : Dr. Ir. Sugini M.Sc.

Pembimbing : Prof. Dr. Ir. R. Chairul Saleh, M.Sc., Ph.D
Peneliti : Farida Agustina (06.522.076)

3.5 Mode Benchmarking

Pengembangan model benchmarking yang telah diaplikasikan mempunyai 3
sampai 36 variasi aktifitas dan beberapa fase. (Fitz-enz, 1993). International
Benchmarking Clearinghouse (IBC) menggunakan 4 fase dengan 36 aktivitas.(Zairi,
1996). Robert Camp menggunakan 6 fase 10 aktivitas (Camp, 1989). Mustapa Pulat
(Pulat, 1994), Watson H. Gregory (Watson, 1993), Chairul Saleh (Chairul, 1997)
melaksanakan benchmarking dengan model mengadopsi siklus Deming dengan
merubah aktivitas check menjadi study dan pada proses peningkatan secara kontinyu
digunakan model Deming yang asli (PDCA). The American Productivity & Quality
Control (APQC), menggunakan model proses benchmarking dengan 4 langkah hampir
sama dengan model benchmarking sebelumnya yang mengadopsi siklus Deming.

Model benchmarking hasil adopsi siklus Deming dapat dilihat pada gambar 3.1.

Act Plan

Perencanaan
Studi

Adaptasi
/Peningkatan

Analisa Data Pengambilan
Data

Studi/ Do

Check

Gambar 3.1 Model Benchmarking
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Setiap aktivitas didalam peningkatan kinerja kualitas memberikan dukungan terhadap
pengurangan “ gap” yang ada.
351 ProsesPDSA
Proses PDSA merupakan siklus kontinyu dari Plan (perencanaan), Do
(melakukan), Study (proses belajar), Act (tindakan).
1. Langkah Plan
a. Proses perencanaan berawal dari mengetahui bahwa peningkatan
kinerja selalu tidak sesuai dengan yang direncanakan. Proses koreksi
diri melahirkan komitmen untuk merubahnya.
b. Mencari sebab mengapa peningkatan kualitas kinerja prodi-prodi
pada realitanya selalu terlambat.
2. Langkah Do
Proses ini dilakukan dengan tahap pengambilan data yang berhubungan

dengan peningkatan mutu kinerja pendidikan.

3. Langkah Study

Mempelajari faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan mutu kinerja

yang ada di lingkungan teknik industri Ull. Beberapa faktor-faktor yang

dijadikan objek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Data diri dosen tetap maupun dosen tidak tetap (seperti nama dosen,
NIK, pendidikan S1, S2, dan S3, jabatan fungsional serta bidang
keahlian).

b. Data diri tenaga kependidikan, jumlah mahasiswa regular 5 tahun

terakhir (2004-2009).
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c. Jumlah kehadiran dosen tetap dan tidak tetap selama 1 tahun terakhir
(2009).
d. Daftar mata kuliah, daftar prasarana yang diperlukan dalam kegiatan
pembelajaran.
e. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh dosen tetap sesuai dengan
bidang keahliannya.
f. Daftar keterlibatan mahasiswa yang melakukan tugas akhir dalam
proyek dosen.
4. Langkah Act
Proses Act, dilaksanakan dengan aktivitas mencari perbedaan gap masing-
masing objek yang ada, baik yang telah dilakukan maupun yang sedang
dilaksanakan.
352 Proses PDCA
1. Langkah Plan
Merencanakan langkah perbaikan dan peningkatan secara kontinyu.
2. Langkah Do
Pelakukan perubahan berdasarkan urutan CSF’s dan yang mungkin
dilakukan dalam jangka pendek. Perbaikan dilakukan melalui sarana QCC
yang telah dimiliki sebelumnya.
3. Langkah Check
Pengambilan data objek yang ada setelah proses implementasi PDCA.
4. Langkah Action
Dilakukannnya tindakan untuk meningkatkan Kkinerja dan mutu
pendidikan yang ada. Dan hasilnya dapat dijadikan acuan untuk penelitian

berikutnya dan terus bisa dikembangkan.(Chairul Saleh, 2009).
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L angkah Proses Benchmarking

Langkah dalam proses benchmarking menurut (Richard Chang dan Keith Kelly,

1994) sebagai berikut :

Langkah 1.

Langkah 2.

Langkah 3.

Langkah 4.

Langkah 5.

Langkah 6.

Mengidentifikasi apa yang akan di benchmark.

Walaupun setiap fungsi dapat di benchmark, tetapi lebih efektif
dipilih fungsi yang dapat diukur.

Menentukan apa yang akan diukur.

Memeriksa diagram alur, menetapkan langkah-langkah proses
dan memastikan bahwa tindakan sesuai tujuan.

Mengidentifikasi perusahaan siapa yang akan di benchmark.
Perusahaan mana yang dapat dibandingkan dengan perusahaan
kita? Dengan cara melakukan penelitian umum dan memilih
tingkat yang akan dibenchmark.

Mengumpulan Data

Data apa saja yang akan digunakan dalam penelitian ini?
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara Kkuisioner
ataupun melakukan pembanding pada perusahaan lain.
Menganalisis Data dan Menentukan Kesenjangan (GAP)
Strategi dalam menentukan kesenjangan adalah dengan cara
menganalisis terlebih dahulu data yang telah Kkita peroleh,
kemudian baru kita dapat mengetahui “gap“ apa yang ada
antara perusahan kita dan perusahaan partner.

Menetapkan Tujuan dan Mengembangan Rencana AKksi
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Bagaimanakah kita melakukan program peningkatan kinerja
dan berapa lama rencana kita terlaksana serta bagaimana
hasilnya?

Memantau Proses

Pemantauan proses dapat kita lakukan dengan cara melihat
perubahan apa yang terjadi dan membuat pembanding.

Perusahaan mana yang terbaik?



3.7 Diagram Alir Pendlitian

Kajian Pustaka

Deduki e na e AEIEBIEE ) 2

1. Membuat perbandingan data
terhadap yang dimiliki

Waritlas e 2. Menentukan Strategi untuk
dan Perumusan mengurangt “gap*
Masalah
\
_ - Pengolahan
Tujuan Penelitian menggunakan PDSA
dan PDCA
Pengumpulan Data Mendiskusikan Hasil
Perancangan Penelitian: Menyimpulkan Hasil

dan Rekomendasi

1. Mengidentifikasi fungsi yang akan benchmark

a. Identifikasi yang akan diukur :

b. Identifikasi perusahaan siapa yang akan di
benchmark

¢. Pengumpulan Data
2.Analisis Tahap |

a. Memahami data yang akan diperlukan
b. mengambil variabel yang sama

Gambar 3.2. Diagram Alir Kerangka Penelitian
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Adapun penjelasan dari langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Kajian pustaka deduktif dan induktif

Kajian pustaka dilakukan agar peneliti menguasai terlebih dahulu teori maupun
konsep dasar yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti dari beberapa
referensi antara lain laporan-laporan ilmiah dan tulisan-tulisan ilmiah yang dapat
mendukung terbentuknya landasan teori ataupun dengan browsing ke situs-situs
internet yang memuat artikel-artikel dan jurnal tentang benchmarking, sehingga
dapat digunakan sebagai landasan teori yang kuat dalam analisa penelitian.
Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah

Perumusan masalah mencakup permasalahan yang akan diteliti. Permasalahan
yang diteliti harus jelas terkait dengan latar belakang dan pokok permasalahan
yang dinilai perlu untuk diselesaikan.

Tujuan penelitian

Penelitian ini harus memiliki suatu arah tujuan yang jelas untuk menyelesaikan.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengetahui gap kinerja diantara unit-
unit yang ada di lingkungan jurusan teknik industri UlI.

Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan diambil dari Fakultas Teknologi Industri Ull. Adapun
data—data historis yang diambil antara lain: data diri dosen tetap maupun dosen
tidak tetap (seperti nama dosen, NIK, pendidikan S1, S2, dan S3, jabatan
fungsional serta bidang keahlian), data diri tenaga kependidikan, jumlah
mahasiswa regular 5 tahun terakhir (2004-2009), jumlah kehadiran dosen tetap
dan tidak tetap selama 1 tahun terakhir (2009), daftar mata kuliah, daftar

prasarana yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran, jurnal penelitian yang
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dilakukan oleh dosen tetap sesuai dengan bidang keahliannya, dan daftar
keterlibatan mahasiswa yang melakukan tugas akhir dalam proyek dosen.
Perancangan Penelitian

Langkah dalam proses benchmarking menurut (Richard Chang dan Keith Kelly,
1994) sebagai berikut :

a. Mengidentifikasi apa yang akan dibenchmark.

b. Menentukan apa yang akan diukur.

c. Mengidentifikasi perusahaan siapa yang akan di benchmark.

d. Mengumpulan data

e. Menganalisis data dan menentukan kesenjangan (GAP)

f. Menetapkan Tujuan dan Mengembangan Rencana Aksi

g. Memantau proses

Pengolahan PDSA dan PDCA

Siklus PDSA digunakan ketika melakukan pembandingan unit-unit kerja untuk
mengetahui gap kinerja dari masing-masing unit dan adaptasi kerja-kerja terbaik.
Sedangkan proses PDCA mencari faktor kunci kesuksesan (CFS’s) dan
melakukan proses berkelanjutan dalam peningkatan mutu.

Pembahasan

Hasil pengolahan data ini selanjutnya kita dapat menyusun langkah strategis
peningkatan kualitas kinerja yang berkelanjutan dan dapat mengurangi gap yang
terjadi.

Kesimpulan dan saran

Dapat menerapkan adaptasi kinerja yang baru ke dalam perusahaan tersebut.
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Tinjauan Singkat Perusahaan

Jurusan Teknik indutri berdiri sgak tahun 1982, dan kini berstatus akreditas
dengan nilai A dari Badan Akreditasi Nasional dan telah menghasilkan ribuan alumni
yang tersebar dan bekerja antaralain di sektor swasta maupun pemerintah.

Kurikulum jurusan teknik industri dirancang berbasis manufaktur dan jasa yang
disesuaikan dengan perkembangan teknologi informasi yang cepat dan secara global
mempengaruhi perilaku manusia dan dunia industri. Sistem pembelgjaran jurusan
teknik Industri mengacu pada pembelgaran aktif yang didukung oleh dosen-dosen
tetap maupun tidak tetap yang sebagian besar berpendidikan S2 dan S3 serta sarana
gedung yang megah dan nyaman. Perpustakaan sebaga pendukung sistem
pembelgaran mempunyai ribuan judul buku dan jurna serta dengan fasilitas
pelayanan yang optimal, di buka dari pagi sampai dengan sore hari. Fasilitas ini setiap
tahun selalu dikembangkan dengan anggaran dana yang memadai.

Jurusan Teknik Industri mempunyai 7 laboratorium yang dikelola secara
profesional untuk pelayanan praktikum, penelitian baik dosen maupun mahasiswa
serta pelatihan. Fasilitas dan peralatan selalu dikembangkan setiap tahun melalui dana
pengembangan laboratorium maupun tri dharma perguruan tinggi. Ketujuh
l[aboratorium tersebut adalah: Laboratorium Sistem Manufaktur, Laboratorium

Analisis Perancangan Kerja dan Ergonomi (APK dan E), Laboratorium Data Maining,
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Laboratorium Pemodelan dan Simulasi Industri, Laboratorium Enterprice Resource
Planning (ERP), dan Laboratorium Innovas dan Pengembangan Organisasi,
Laboratorium Intergrasi. Dengan sarana dan prasarana yang tersedia di jurusan teknik
industri, direncanakan setiap mahasiswa dapat menyel esaikan studinya dalam waktu 4

sampai 4,5 tahun.

4.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengambilan data secara langsung di
Fakultas Teknologi Industri Ull. Adapun data yang diambil antaralain: datadiri dosen
tetap maupun dosen tidak tetap (seperti nama dosen, NIK, pendidikan S1, S2, dan S3,
jabatan fungsional serta bidang keahlian), data diri tenaga kependidikan, jumlah
mahasiswa regular 5 tahun terakhir (2004-2009), jumlah kehadiran dosen tetap dan
tidak tetap selama 1 tahun terakhir (2009), daftar mata kuliah, daftar prasarana yang
diperlukan dalam kegiatan pembelgjaran, jurna penelitian yang dilakukan oleh dosen
tetap sesua dengan bidang keahliannya, dan daftar keterlibatan mahasiswa yang
melakukan tugas akhir dalam proyek dosen. Dikarenakan Akreditass baru
dilaksanakan pada tahun 2008 yang lalu, dan akreditasi akan kembali dilaksanakan
pada tahun 2012, sedangkan sekarang adalah tahun 2010, maka data diasumsikan di

ambil padatiga tahun sebelumnya atau dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2009.
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4.3. Pengolahan Data
4.3.1 Dosen tetap yang memiliki jabatan lektor kepala dan guru besar yang
bidang keahliannya sesuai dengan kompetensi

Tabel 4.1 dosen tetap yang memiliki jabatan lektor kepala dan guru besar

No. Nama Dosen Jabatan Akademik
1 | Prof. Dr. Ir. R. Chairul Saleh, M.Sc., Ph.D Guru Besar
2 | H. Agus Mansur, ST., MEng.Sc Lektor Kepaa
3 | Ir. Ali Parkhan, MT Lektor Kepala
4 | Ir. ElisaKusrini, MT Lektor Kepala
5 | Dra Hj. Eskartrimurti, MM Lektor Kepala
6 | Dr. Ir. Hari Purnomo, MT Lektor Kepala
7 | Ir. Hartomo, M.Sc Lektor Kepala
8 | Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng.Sc Lektor Kepala
9 | Drs. H. Mardin Idris, MSI Lektor Kepala
10 | Drs. R. Abdul Djaa, MM Lektor Kepala
11 | Ir. Sunaryo, MP Lektor Kepala

Sumber data: Divis Umum

Jadi, persentase dosen tetap yang memiliki jabatan lektor kepala dan guru
besar yang bidang keahliannya sesuai dengan kompetensi adalah sebanyak
44%.

4.3.2 Dosen yang memiliki sertifikat pendidik professional

Tabd 4.2 Dosen yang memiliki sertifikat pendidik

No Nama Dosen Tahun
1 | Prof. Dr. Ir. R. Chairul Saleh, M.Sc., Ph.D 2008
2 | H. Agus Mansur, ST., MEng.Sc 2008
3 | Dr. Ir. Hari Purnomo, MT 2008
4 | Ir. Ali Parkhan, MT 2009
5 | Ir. ElisaKusrini, MT 2009
6 | Drs. H. Mardin Idris, MS| 2009
7 | Drs. R. Abdul Djala, MM 2009
8 | Dra Hj. Eskartrimurti, MM 2010

Sumber data: Divis Umum
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Jadi, persentase dosen yang memiliki sertifikat pendidik professional sebanyak
32%.

4.3.3 Rasio mahasiswa terhadap dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai
dengan bidang program studi

Tabel 4.3 Jumlah mahasiswa aktif 5 tahun terakhir (2005-2010)

Tahun | 2005/2006 | 2006/2007 | 2007/2008 | 2008/2009 | 2009/2010

Totad 1073 1003 987 972 1097
Sumber data: Divis Akademik

Tabel 4.4 Dosen tetap teknik industri

Bidang K eahlian untuk

No. Nama Dosen Tetap Setiap Jenjang Kompetens
Pendidikan
1 | H-AgusMansur, ST, Teknik Industri Manajemen
MEng.Sc Industrial Management kualitas
Teknik Industri '
2 | Ir. Ali Parkhan, MT — Manajemen
Optimasi/kualitas kualitas
Teknologi Industri
3 | Ir. ElisaKusrini, MT Pertanian Sistem produksi
Sistem Produksi
Teknik Mesi . :
4 | Ir. Erlangga Fauza, MCIS ; e esm. Sistem Informasi
Sistem Informasi
Ekonomi Manaemen '
5 Dra. Hj. Eskartrimurti, MM - ! 9 Manqem_en
Manajemen Pemasaran Industri
Teknik Industri E i d
. . rgonomi dan
6 | Dr. Ir. Hari Purnomo, MT _ I.Ergor?oml ' Kesehatan Kerja
Fisiologi Kerja Ergonomi
Teknik Industri APK & C

7 Ir. Hartomo, M.Sc

Industrial Ergonomic

. Mana emen
8 | Harwati, ST kualitas
Teknik Mesi . .
9 | Ir. H. Hudaya, MM , i VESn Sistem produksi
Manajemen Keuangan
Drs. Imam Djati Widodo Statistik . .
10 ' stem produksi
M.Eng.Sc Industrial Management S produ
1 Ir. Hj. Ira Promasanti RD, Teknl.k Industri Pertr?lnlan Sistem Informasi
M.Eng Sistem Informasi

12 | M. Ridwan Andi Purnomo, Teknik Industri Sistem Informasi




Bidang K eahlian untuk

No. Nama Dosen Tetap Setiap Jenjang Kompetens
Pendidikan
ST.,M.& Sistem Produksi
13 | Drs H.-M. Ibnu Mastur, Statistik M anajemen
MSIE Teknik Industri kualitas
, . Figih .
14 | Drs. H.M Idris, MS| A
rs ardin Idris, MS Ekonomi 19am gamaislam
_ Kimia Manajemen
15 | Drs. R. Abdul Djda, MM : . .
s uHl Manajemen Industri kualitas
Brof. Dr. Ir. R. Chir Teknik Kimia
of. Dr. Ir. R. Chairu - . , .
16 Saleh, M.Sc., Ph.D. S!stem Produks! Sistem produksi
Sistem Produksi
Manajemen Pemasaran Entepreneurship
17 | Drs. Rustam Hadi, MM . and Business
Manajemen Pemasaran Devel opment
Teknik Mesin . .
18 | Ir. Sunaryo, MP Proses Proddks Sistem produksi
H. Taufiq Immawan, ST., Teknik Industri Enteprengursh|p
19 MM Manajemen Industri and Business
4 Development
Teknik Industri
20 | Winda Nur Cahyo, ST., MT - Al ”. Sistem Informasi
Sistem Informasi
1 | Yuli Agusti Rochman, ST, Teknik Industri Sistem Informasi
M.Eng
Muhammad Ragil
22 Suryoputro, ST. APK & E
. , Teknik Industri '
23 | Sri Indrawati, S.T., M.Eng. Teknik Elektro Sistem Manufaktur
24 '\N/lagéjllah Setyawan ST, Teknik Industri Sistem produksi
N , Teknik Industri Ergonomi dan
25 | AmarriaDila Sari, S.T. Magister Teknik Kesshatan Kerja

Jadi, rasio mahasiswa terhadap dosen tetap yang bidang keahliannya sesual

dengan bidang program studi adalah rasionya 1 : 43,88

mber data: Adm. Jurusan




4.3.4 Rata-ratabeban per dosen per semester

Tabel 4.5 Beban dosen per semester

No. Nama Dosen Tetap Jurusan Mata Kuliah & Semester Kelas | SKS | Jumlah | Total SKS
1 H. Agus Mansur, ST., MEng.Sc Ganjil
Ti Pengendalian Kualitas cd 2
Ti Perancangan Organisasi ab 2
IP Operation Research 11 a 3
IP Professionalism Ethics a 2
EL Kewirausahaan a 2 15
Genap
TI Mana emen Teknologi a 3
TI Analisis Keputusan bc 2
IP Operation Research | a 3 10 25
2 Ir. Ali Parkhan, MT Ganjil
Ti Riset Operasi |1 abcd 3
Ti Rekayasa Kualitas a 3 15
Genap
Ti Riset Operasi | abcd 3 12 27
3 Ir. ElisaKusrini, MT Ganjil
Ti Ekonomi Teknik | abcd 2
Ti Supply Chain Management a 3 11
Genap
Ti Perencanaan Pengendalian b 3 6 17

Produksi
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No. Nama Dosen Tetap Jurusan Mata Kuliah & Semester Kelas | SKS | Jumlah | Total SKS
4 Ir. Erlangga Fauza, MCIS Ganjil
Ti Mangjemen Basis Data ab 3 6
Genap
Ti Sistem Informasi Mangjemen ab 3
Ti Decision Support System a 3 9 15
5 Dra. Hj. Eskartrimurti, MM Ganjil
Ti Mangjemen Sumber Daya Manusia a 3 3
Genap
Ti Mangjemen Sumber Daya Manusia a 3
Ti Akutansi Mangjerial a 3 6 9
6 Dr. Ir. Hari Purnomo, MT Ganjil
Ti Pengantar Teknik Industri abcd 2
Ti Desain Sistem Kerja ab 3 14
Genap
Ti Desain Produk abc 2
Ti Ergonomi Industri a 3
MS Pengembangan Produk Baru a 3 12 26
7 Ir. Hartomo, M.Sc
8 Harwati, ST Ganjil 5
Ti Kalkulus| o 3
Ti Komunikasi Professiona b 2 5 5
9 Ir. H. Hudaya, MM Ganjil
Ti Mekanika Teknik abcd 2

36



No. Nama Dosen Tetap Jurusan Mata Kuliah & Semester Kelas | SKS | Jumlah | Total SKS
Aljabar Linier abcd 3 20 20
10 Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng.Sc Ganjil
Ti Kakulus | bd 3
IP Industrial Statistics 11 a 2 8
Genap
Ti Desain Produk d 2
Ti Kakulus I a 3
IP Industrial Statistics 11 a 2 7 15
11 Ir. Hj. IraPromasanti RD, M.Eng Ganjil
IP Strategi Management a 3 3
Genap
Ti Sistem Informasi Mang emen cd 3 6 9
12 M. Ridwan Andi Purnomo, ST.,
M.Sc
13 Drs. H. M. Ibnu Mastur, MSIE Ganjil
Ti Statistik Industri 11 abcd 2 8
Genap
Ti Statistik Industri | abcd 2
Ti Sig Sigma a 3 11 19
14 Drs. H. Mardin Idris, MS Ganjil 16
MS Muamalah a 2
Ti Ibadah Akhlak abcd 2
Ti Pendidikan Kewarganegaraan ab 2
MS Pendidikan Agama a 2 16 16
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No. Nama Dosen Tetap Jurusan Mata Kuliah & Semester Kelas | SKS | Jumlah | Total SKS
15 Drs. R. Abdul Djala, MM Ganjil
Ti Kimia abcde 2
Ti Manajemen Strategi a 3
Ti Quality Improvement a 3 16
Genap
Ti Pendidikan Kewarganegaraan cd 2
Ti Pengetahuan Lingkungan abcd 2 12 28
16 Prof. Dr. Ir. R. Chairul Saleh, M.Sc Ganjil 26
Ti Perencanaan TataLetak & Fasilitas | ab 3
Ti Sistem Produksi ab 3
Introduction to Industrial
P Engineering a 2 14
Genap
Ti Metodelogi Pendlitian abcd 3 12 26
17 Drs. Rustam Hadi, MM Ganjil
Ti Pengantar Ilmu Ekonomi d 2 2 2
18 Ir. Sunaryo, MP
Ti Proses Manufaktur abcd 3 12
Genap
Ti Pengetahuan Bahan abcd 2 8 20
19 H. Taufig Immawan, ST., MM Ganjil
Ti MCRM ab 3
Ti Kewirausahaan abc 2
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No. Nama Dosen Tetap Jurusan Mata Kuliah & Semester Kelas | SKS | Jumlah | Total SKS
Ti Export & Import a 3 15
Genap
Ti Pengantar Bisnis Managemen ab 2 4 19
20 Winda Nur Cahyo, ST., MT Ganjil
Ti Simulasi Komputer abc 2 6
Genap
Ti Pemodelan Sistem bc 2
Ti Sistem Cerdas abcd 2
IP Algoritma & Pemrograman a 3 15 21
21 Yuli Agusti Rochman, ST., M.Eng Ganjil
Ti Mang emen Basis Data cd 3
Ti Komunikasi Professional a 2
Ti Céllular Manufakturing a 3 11
Genap
Ti Algoritma & Pemrograman abc 3
Ti Perencar_laan Pengendalian c 3 12 23
Produksi
22 Muhammad Ragil Suryoputro, ST. Genap
Ti Metode Pengukuran Kerja b 2 2 2
23 Sri Indrawati, S.T., M.Eng. Genap
Ti Metode Pengukuran Kerja a 2 2 2
24 Nasrullah Setyawan S.T., M.T. Ganjil 12
Ti Perencanaan Tata Letak & Fasilitas | cd 3
Ti Sistem Produksi d 3 9
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No. Nama Dosen Tetap Jurusan Mata Kuliah & Semester Kelas | SKS | Jumlah | Total SKS
Genap
Ti Benchmarking a 3 3 12
25 AmarriaDila Sari, S.T. Ganjil 7
Ti Desain Sistem Kerja d 3 3
Genap
Ti M etode Pengukuran Kerja cd 2 4 7

Jadi, rata-rata sks dosen per semester dalam 1 tahun adalah 14,84 sks per semester.

Sumber data: Adm. Jurusan

40
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435 Kesesuaian keahlian (pendidikan terakhir) dosen tetap dengan mata

kuliah yang digjarkannya

Tabel 4.6 Dosen tetap dengan mata kuliah yang sesuai bidang keahlian

Bidang
Keahlian untuk . .
No. | NamaDosen Tetap : . Kompetensi Kesesuaian
Setiap Jenjang
Pendidikan
1 H. Agus Mansur, ST., Tdm:jt;?r?;qn Manajemen esudi
MEng.Sc kualitas
Management
2 | Ir. Ali Parkhan, MT Teknik Industri | Manajemen sesuai
Optimasi/kualitas kualitas
Teknologi
. - Industri . . :
3 | Ir. ElisaKusrini, MT Pkt athort Sistem produksi sesual
Sistem Produksi
4 Ir. Erlangga Fauza, Teknik Mesin Sistem esUai
MCIS Sistem Informasi Informasi
Ekonomi
g | Dra Hj. Eskartrimurti, Manajemen Manajemen esusi
MM Manajemen Industri
Pemasaran
Teknik Industri .
Dr. Ir. Hari Purnomo Ergonomi Ergonomi dan
6 Mf ' ’ — , . Kesehatan sesuai
Fisiologi Kena Kerja
Ergonomi
Teknik Industri
7 | Ir. Hartomo, M.Sc Industrial APK & C sesuai
Ergonomic
8 | Harwati, ST Manapmen sesual
kualitas
Teknik Mesin
9 | Ir. H. Hudaya, MM Manajemen Sistem produksi sesual
Keuangan
Drs. Imam Djati Statistik
10 Widodo, M.Eng.Sc Industrial Sistem produksi sesual
Management
Ir. Hj. IraPromasanti Teknik In_dustrl Sistem ,
11 Pertanian . sesuai
RD, M.Eng . - Informasi
Sistem Informasi
12 M. Ridwan Andi Teknik Industri Sistem sesuai
Purnomo, ST., M.Sc Sistem Produksi Informasi
13 | Drs. H. M. Ibnu Statistik Manajemen sesual
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Bidang
No. | NamaDosen Tetap Kethlan u.ntuk Kompetensi | Kesesuaian
Setiap Jenjang
Pendidikan
Mastur, MSIE Teknik Industri kualitas
Drs. H. Mardin Idris, Figih . .
14 MSI Ekonomi Islam Agamaisiam sesua
15 | Drs R.Abdul Djalal - Kimia Manajemen .
MM angemen kualitas
Industri
Prof. Dr. Ir. R. Chairu Teknik Kimia
16 of. Lr. IT- . -halfl Sistem Produksi | Sistem produksi sesuai
Saleh, M.Sc., Ph.D. . .
Sistem Produksi
hgéarrr]lg;rnaenn Entepreneurship
17 | Drs. Rustam Hadi, MM Manajemen and Business sesual
Pemasaran Devel opment
18 | Ir. Sunaryo, MP Teknik Mesml Sistem produksi sesual
Proses Produksi
H. Taufiq Immawan, Teknik _I ndustri Entepreneyrslm p .
19 ST. MM Manajemen and Business sesuai
’ Industri Devel opment
Winda Nur Cahyo, ST., | Teknik Industri Sistem :
20 MT : : Inf . sesuai
Sistem Informasi jormas
o1 Yuli Agusti Rochman, Teknik Industri Sistem sesual
ST., M.Eng Informasi
9o | Muhammad Regil Teknik Industri | APK & E sesua
Suryoputro, ST.
23 Sri Indrawati, S.T., Teknik Industri Sistem o
M.Eng. Teknik Elektro Manufaktur
24 Nasrullah Setyawan Teknik Industri | Sistem produksi sesual
ST., M.T.
Teknik Industri Ergonomi dan
25 | AmarriaDilaSari, S.T. Magister Teknik Keizl‘rﬁan sesual

Sumber data: Adm. Jurusan

Dilihat dari tabel diatas bidang keahlian (pendidikan terakhir) dari masing-
masing dosen tetap TI, dapat diketahui bahwa seluruh dosen tetap teknik industri

mengajar sesuai dengan bidang ilmunya.



4.3.6 Tingkat kehadiran dosen tetap dalam mengajar dalam satu tahun terakhir (2009/2010)

Tabel 4.7 Kehadiran dosen tetap
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Jumlah Jumlah
No. Nama Dosen Bidang K eahlian KodeMata Nama M ata K uliah Jumlah Pertemuan Pertemuan
Tetap Kuliah Kelas yang yang
direncanakan dilaksanakan
H. Agus _ _ 52206404 | And i_sa Keputusan _ 2 28 28
1 M anéur ST Teknl k Industri 522581102 | Manaj emen Tekno!ogl 1 14 14
MEngi. . ' Industrial Management 52205704 | Pengendalian Kuallf[as _ 2 28 27
52207404 | Perancangan Organisas 2 28 28
: . . 52204302 | Riset Operas | 4 56 52
2 | I A",\fﬁr khan, OT?‘“'k.'/Ed‘j?;' 52205302 | Riset ogerasi I 4 56 51
pHmas/r uaites 52238602 | RekayasaKualitas 1 14 14
Ir. Elisa K usrini Teknol Qgi Industri 52204904 | P3i _ _ 2 28 25
3 MT ’ Pertanian S|stem 52203302 | Ekonomi Teknik | 4 56 54
Produksi 52228502 | Supply Chain Management 1 14 13
Sistem Informasi
4 Ir. Erlangga Teknik Mesin o224 M anajemen 2 28 28
Fauza, MCIS Sistem Informasi 52217302 | Decision Support System 1 14 13
52203703 | Mangemen Basis Data 2 28 26
: Eskz:?ri :'qtrti Ekon_omi Mangjemen 52257302 | MSDM . — 2 28 17
MM ' Mangjemen Pemasaran 522581002 | Akuntansi Mangjerial 1 14 8
_ _ 52247102 | Ergonomi Industri 1 14 14
Dr. Ir. Hari Teknik Industri 52204604 | Desain Produk 3 42 42
6 Purnomo, MT . I_Ergor]oml .| 52201703 | Pengantar Ilmu Ekonomi 4 56 61
Fisiologi Kerja Ergonomi —— -
52205604 | Desain Sistem Kerja 2 28 28




Jumlah Jumlah
No. Nama Dosen Bidang K eahlian KodeMata Nama M ata K uliah Jumlah Pertemuan Pertemuan
Tetap Kuliah Kelas yang yang
direncanakan dilaksanakan
7 Ir. Hartomo, Teknik Industri
M.Sc Industrial Ergonomic
. . 52207507 | Komunikas Professiond 1 14 9
8 | Hawati, ST Sistem Manufaktur 61100121 | Kakulus | 1 14 10
9 Ir. H. Hudaya, Teknik Mesin 52203602 | Mekanika Teknik 4 56 49
MM Mangjemen Keuangan 52203902 | Aljabar Linier 4 56 42
Drs. Imam Djati Statistik 52202202 Kakulusll 1 14 12
10 Widodo, ndustria N'Iar'] ement |_52204604 | Desain Produk 1 14 11
M.Eng.Sc 0 52201402 | Kalkulus| 2 28 27
Ir. Hj. Ira . : : : .
11 | Promasanti RD, | KMk Industri Pertanian | o034, | Sistem Informas 2 28 20
M.Eng Sistem Informasi Manaemen
M. Ridwan Andi . .
12 Purnomo, ST., ;Zke%k;pgéﬁg
M.Sc
- Drs. H. M. Ibnu Statistik 52202202 Stat!stfk Industrf | 4 56 55
Mastur, MSIE Teknik Industri 52203202 Statl glk Industri 2 4 56 56
52238402 Sig Sigma 1 14 10
) . 52202101 |badah Akhlak 4 56 56
14 Drlsag's' '\,\’jlasr;j' : Ekon';'nﬂ:hl gam 52202802 | Kewarganegaraan 2 28 28
’ 52201101 | Pendidikan Agama 4 56 56
52204505 | Pengetahuan Lingkungan 4 56 56
- 52202802 | Kewarganegaraan 2 28 28
15 Dé?él'zl' AN?&“' o e'gg“n' o 52201602 | Kimia 5 70 70
jad, A 52237102 | Quality Improvement 1 14 14
52257102 Mangjemen Strategi 1 14 14
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Jumlah Jumlah
No. Nama Dosen Bidang K eahlian KodeMata Nama M ata K uliah Jumlah Pertemuan Pertemuan
Tetap Kuliah Kelas yang yang
direncanakan dilaksanakan
Prof. Dr. Ir. R. Teknik Kimia 52206703 IF\)/Ie(:todeIogl P%e“tl_lzth - 4 56 >4
16 | Chairul Saleh, Sistem Produksi 52205204 | .elf?ca”aa” a 2 28 25
M.Sc Sistem Produksi asilitas _
52205504 | Sistem Produksi 2 28 28
17 DI—rIZd?ul\it ';a/lrn Mangjemen Pemasaran 52201703 | Pengantar |lmu Ekonomi 1 14 14
18 |1 sy MP Teknik Mesin 52202602 | Pengetahuan Bahan 4 56 56
fr Ao, Proses Produks 52203502 | Proses Manufaktur 4 56 56
52202503 | Pengantar Bisnis Mangjemen 2 28 28
H. Taufiq : : Marketing & Customer
19 | Immawan, ST., M ;—nekg'rﬁ;r??ggmq” S2GE)3 Relationship Management 2 28 25
MM A u 52207707 | Kewirausahaan 3 42 39
52267202 | Export Import 1 14 13
: . . 52206304 | Sistem Cerdas 4 56 56
20 | ndalior | ek ndus 52206404 | Pemodelan Sistem 2 28 26
YO, 5T 52205102 | Simulasi Komputer 3 42 39
52202102 | Algoritma Pemprograman 3 42 42
Yuli Agusti 52204904 | P3i 1 14 14
21 | Rochman, ST., Teknik Industri 52203703 | Mangemen Basis Data 2 28 28
M.Eng 52228602 | Celluler Manufakturing 1 14 13
52207507 | Komunikas Professiona 1 14 13
Sri Indrawaiti, . .
22 ST., M.Eng Sistem Manufaktur 52204804 | Metode Pengukuran Kerja 1 14 14
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Jumlah Jumlah
No. Nama Dosen Bidang K eahlian KodeMata Nama M ata K uliah Jumlah Pertemuan Pertemuan
Tetap Kuliah Kelas yang yang
direncanakan dilaksanakan
Muhammad
23 Ragil Teknik Industri 52204804 | Metode Pengukuran Kerja 1 14 14
Suryoputro, ST.

Nasrullah 52204422 | Benchmarking 1 14 13
24 | Setyawan ST, Teknik Industri 52205204 | Fororconen Tatal etek 2 28 26
M.Se 52205504 | Sistem Produksi 1 14 13
o5 AmarriaDila Teknik Industri 52204804 | Metode Pengukuran 2 28 28
Sari, S.T. Magister Teknik 52205604 | Desain Sistem Kerja 1 14 14

Jadi, persentase dosen tetap selama 1 tahun terakhir ini menunjukkan angka 94,71%.

Sumber data: Divis Akademik



a7

4.3.7 Persentasejumlah dosen tidak tetap, terhadap jumlah seluruh dosen

Tabel 4.8 Nama dosen tidak tetap dan dosen tetap

No. Nama Dosen Tidak Tetap No. Nama Dosen Tetap
1 | Ahmad Maulian Noor, ST, MBA 1 | H. AgusMansur, ST., MEng.Sc
2 | Akhmad Fauzy, S,Sl., M.Sl., Ph.D 2 | Ir. Ali Parkhan, MT
3 | Arif Sutrisno, ST 3 Ir. ElisaKusrini, MT
4 | Bachrun Sutrisno,Ir., M.Sc. 4 | Ir. Erlangga Fauza, MCIS
5 | Drs. Bambang Purwadi, M.Sc 5 | Dra Hj. Eskartrimurti, MM
6 | Dr. Ir. Farham Saleh, MSIE 6 Dr. Ir. Hari Purnomo, MT
7 | Edie Susetyo, ST, MT 7 | Ir. Hartomo, M.Sc
8 | Zakky Sulistiawan, ST., M.Sc 8 | Harwati, ST
9 | H. Muhammad Anis Madhugi, Lc 9 | Ir. H. Hudaya, MM
10 | HannalLestari, ST., M.Eng. 10 | Drs. Imam Djati Widodo, M.Eng.Sc
11 | llham Mohammad Hasan, ST 11 | Ir. Hj. IraPromasanti RD, M.Eng
12 | Ir. Achmad Syarifudin 12 | M. Ridwan Andi Purnomo, ST., M.Sc
13 | Irdiyanto, ST., MT 13 | Drs. H. M. Ibnu Mastur, MSIE
14 | IstaMaharsi, SS., M.Hum 14 | Drs. H. Mardin Idris, MS|
15 | Joko Suligtio, ST, M.Sc 15 | Drs. R. Abdul Djda, MM
16 | Kariyam, S.Si., M.S| 16 | Prof. Dr. Ir. R. Chairul Saleh, M.Sc., Ph.D
17 | Mei Alif, St.,, M.Eng 17 | Drs. Rustam Hadi, MM
18 | Muhammad Sugarindra, ST 18 | Ir. Sunaryo, MP
19 | Pungki Hedratmoko, ST 19 | H. Taufig Immawan, ST., MM
20 | Wisnu Henrico Palapa, ST., MM 20 | WindaNur Cahyo, ST., MT
21 | Danang Kisawa, ST 21 | Yuli Agusti Rochman, ST., M.Eng
22 | Rendy Agung Ardiyanto, ST 22 | Muhammad Ragil Suryoputro, ST.
23 | Sri Rejeki Murtiningsih, S.Pd., M.Ed 23 | Sri Indrawati, S.T., M.Eng.
24 | Guntur Cahyo Prabowo, ST., M.Sc 24 | Nasrullah Setyawan S.T., M.Sc
25 | Sigit Purwanto, ST., MT 25 | AmarriaDilaSari, S.T.
26 | Toni Isbandi,
27 | Wahyudi Sutrisno, ST., MM
28 | Surahyo Sumarsono, B.Eng., M.Eng.Sc
29 | Dr.Ir. Drgjat Irianto, M.Eng
30 | Yassieli, ST., MT., Ph.D
31 | Ir. Barmawi, M.Sc., Ph.D
32 | Ir. Rachmawati Wangsaputra, MT., Ph.D
33 | Dr. Ir. Suryadi Kadarsah
34 | Ir. T.M.A. Ari Samadhi, Ph.D
35 | Dr. Ir. Bagus Arthaya, M.Eng
36 | Dr. Ir. Anas Maaruf
37 | Dr.Ir. Rudi S. Rahmad, M.Sc

Sumber data: adm. Jurusan
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Jadi, persentase dosen tidak tetap dengan seluruh dosen yang ada sebesar 59,67%.

4.3.8 Kesesuaian keahlian dosen tidak tetap dengan mata kuliah yang diampu

Tabel 4.9 Dosen tidak tetap dengan mata kuliah yang sesuai bidang keahlian

Kompetensi/ Bidang

Mata Kuliah yang

No. Nama Dosen Tidak Tetap K eahlian diajarkan
1 Ahmad Maulian Noor, ST, MBA Enterpren(_aurshlp and Manajemen Industri
Business CRM
2 Akhmad Fauzy, S,Sl., M.Sl., Ph.D Statistik Statistik 3
3 Arif Sutrisno, ST Sistem Informasi S|mgla5| Kompgter
Riset Operas
4 Bachrun Sutrisno,Ir., M.Sc. Teknik Tekstil Fisika
5 Drs. Bambang Purwadi, M.Sc Fisika Terapan Fiska
6 Dr. Ir. Farham Saleh, MSIE Sistem Industri Komun_l kas
Professional
7 Edie Susetyo, ST, MT Sistemn Informasi S|stem Informas)
Jaringan Komputer
8 Zakky Sulistiawan, ST., M.Sc Sistem Informasi Sistem Informasi
9 H. Muhammad Anis Madhuqi, Lc Agama Islam Kepemimpinan Islam
. Ergonomi dan Metodelogi Pengukuran
10 Hanna Lestari, ST., M.Eng. Kesehatan K erja Kerja
11 | llham Mohammad Hasan, ST i preneurhip and Statistik
Business Devel opment
T Enterpreneurship and P
12 Ir. Achmad Syarifudin Business Development Kepemimpinan Islam
13 Irdiyanto, ST., MT Sistem Produksi Sistem Produksi
14 IstaMaharsi, SS., M.Hum Bahasa Inggris Bahasa Inggris
- . . Simulasi Komputer
15 Joko Sulistio, ST, M.Sc Sistem Informasi Pengantar Ekonomi
16 Kariyam, S.Si., M.SI Matematika Statiktika Industri
- . , Pengendalian Kualitas
17 Mei Alif, St., M.Eng Mangjemen Kualitas Etika Profes
. . . Menggambar Teknik
18 Muhammad Sugarindra, ST Sistem Produksi Kepemimpinan
19 Pungki Hedratmoko, ST Ent'erpreneurshl p and Pengantar II_mu
Business Devel opment Ekonomi
20 Wisnu Henrico Palapa, ST., MM Sistem Produksi Logistic
21 Danang Kisawa, ST Sistem Produksi Concurent Engineering
22 Rendy Agung Ardiyanto, ST Sistem Produksi S_istem IS0
' Operation Management
23 a'gjq eki Murtiningsih, S.Pd., Bahasa Inggris Bahasa Inggris
24 Guntur Cahyo Prabowo, ST., M.Sc | Enterpreneurship and Analisis Kelayakan
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Kompetensi/ Bidang

Mata Kuliah yang

No. Nama Dosen Tidak Tetap K eahlian diajarkan
Business Development | Perancangan Organisas
25 Sigit Purwanto, ST., MT Sistem Industri Sistem Dlnam§ .
Perancangan Organisas
26 | Toni Isbandi, Enterpreneurship and MCRM
Business Devel opment
27 | Wahyudi Sutrisno, ST., MM Enterpreneurship and MCRM
Business Devel opment
8 Surahyo Sumarsono, B.Eng., Sistem Informasi Sistem Informas
M.Eng.Sc Managemen
29 Dr.Ir. Drgjat Irianto, M.Eng Mangjemen Kualitas Pengendalian Kualitas
30 Yassierli, ST., MT., Ph.D Sistem Produksi Ergonomi
, , . Pemodelan Sistem
31 Ir. Barmawi, M.Sc., Ph.D Sistem Produksi Sistem Produks
Ir. Rach ot W 0 Pengetahuan Bahan
32 |- recnmawvall Yvangsaputra, Sistem Produksi _
MT., Ph.D Proses Produksi
Sistem Informasi
Mana emen
33 Dr. Ir. Suryadi Kadarsah Manajemen Kualitas 4
Manajemen Basis Data
Pengantar Teknik
. . , . Industri
34 Ir. T.M.A. Ari Samadhi, Ph.D Sistem Produksi
Perancangan dan
Pengendalian Produksi
35 Dr. Ir. Bagus Arthaya, M.Eng Sistem Produksi Menggambar Teknik
Proses Produksi
. . . Sistem Otomasi
36 Dr. Ir. Anas Maaruf Sistem Produksi Sistem Produks
37 | Dr.Ir. Rudi S. Rahmad, M.Sc Sistem Produksi Ekonomi Teknik
Proses Produksi

Sumber data: Adm. Jurusan

Dilihat dari tabel diatas kesesuaian keahlian atau kompetensi dari masing-

masing dosen tidak tetap TI, diketahui hanya satu dosen yang tidak sesuai dengan

bidang keahliannya atau kompetensinya.




4.3.9 Pelaksanaan tugas atau tingkat kehadiran dosen tidak tetap dalam mengajar

Tabel 4.10 Kehadiran dosen tidak tetap
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_ K ode Jumlah Jumlah
No. Nama Dosen Tetap . Bidang . Mata Nama M ata Kuliah Jumiah Pertemuan Pertemuan
Keahlian/K ompetensi K uliah Keas yang yang
direncanakan | dilaksanakan

1 Achmad Maulian Noor, Enterpreneurship and 52201802 | Pengantar Ilmu Ekonomi 2 28 11
ST, MBA Business Development | 52202503 | Pengantar Bisnis Manajemen 1 14 10
52207601 | Etika Profes 1 14 12
> Ir. Achmad Syarifudin BEurg?]fgSefE)ng :ﬂ(l)g rﬁne?\t 52207404 | Perancangan .Org.anisasi 1 14 14
10000911 %‘;ﬂ] Kepemimpinan Dalam 1 14 14
. _ , 52228902 | Manajemen Perawatan 1 14 14
3 Agus Taufiq, Ir., M.Sc Teknik Teksil 52202202 | Kalkulus | 1 14 14
4 Akhmad Fauzy, S,Sl., Statistik 61100121 | Kalkulusl| 1 14 14
M.Sl., Ph.D 52204702 | Statistik Industri I 1 14 14
52207601 | Etika Profes 1 14 14

5 Arif Sutrisno, ST Sistem Inf ] . :
rit SUirsno e IMOMmas. 59204202 | Ekonomi Teknik I 1 14 14
. _ , 61000321 | Fisikal 3 42 35
6 Bachrun Sutrisno,lr., M.Sc. Teknik Tekstil 52202302 | Fiskall 1 14 14
7 ,\DﬂrsécBambang Purwad, Fisika Terapan 61000321 | Fisikal 2 28 27
8 Danang Kisawa, ST Sistem Produksi 52228702 | Concurent Engineering 1 14 10
52217302 | Computer Networking 2 28 24
9 Edie Susetyo, ST, MT Sistem Informasi 52207601 | Etika Profes 1 14 12
52202102 | Algoritma & Pemprograman 1 14 11
10 Dr. Ir. Farham Saleh, Sisten Industri 52207507 | Komunikasi Profesiond 2 28 28
MSIE Hs 52206404 | Pemodelan Sistem 1 14 14
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_ K ode Jumlah Jumlah
No. Nama Dosen Tetap . Bidang . Mata Nama M ata Kuliah Jumiah Pertemuan Pertemuan
Keahlian/K ompetensi K uliah Kedas yang yang
direncanakan | dilaksanakan
1 Ida Fajar Priyanto, Drs., 10001711 | BahasaInggris 1 14 14
MA 52202401 | Bahasa Inggris|I 1 14 14
12 [lham M ohammad Hasan, Enterpreneurshipand | 52205402 | Kakulus Peubah Banyak 2 28 26
ST Business Development | 52204702 | Statistik Industri 11 2 28 28
52205504 | Sistem Produksi 1 14 12
13 Irdiyanto, ST., MT Sistem Produksi 50904904 Perencanaan Pengendalian 1 14 12
Produksi
. _ 10001711 | BahasaInggris 1 14 14
14 IstaMaharsi, SS., M.H Bahasa | .
aiahars um asa fngerts 52202401 | Bahasa Inggris || 2 28 28
- . . 52205102 | Simulasi Komputer 1 14 14
15| Joko Sulistio, ST, M.Sc Sistem Informas’ 04202 | Ekonomi Teknik I 2 28 28
16 Kariyam, S.Si., M.S| Matematika 52205402 | Kakulus Peubah Banyak 2 28 28
17 | Katini Parmono, Dra Hj., 10000511 | Pendidikan Pancasila 4 56 54
M.Hum
52207601 | Etika Profes 1 14 10
18 Mei Alif, St., M.E Mangj Kualit : .
& All g angemen RUaItes 5505704 | Pengendalian Kualitas 1 14 7
Muhammad Sugarindra, . . 52201902 | Menggambar Teknik 4 56 51
19 Sistem Produk
ST em Froduxs 52258202 | Topik Khusus: Advance 1 14 14
2 H. Muhammad Anis A cerma e 10001011 Pem@ran Pe'rad:?\ban Islam 1 14 11
Madhugi, Lc ? 10000011 | 0 KepemimpinanDalam | 14 13
i 52201802 | Pengantar IImu Ek i 1 14 12
21 Pungki Hedratmoko, ST Ent_erpreneursh|p and g.ar.1 ar imu =xonomi
Business Development | 52206502 | Analisis K eputusan 1 14 12
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_ K ode Jumlah Jumlah
No. Nama Dosen Tetap . Bidang . Mata Nama M ata Kuliah Jumiah Pertemuan Pertemuan
Keahlian/K ompetensi K uliah Kedas yang yang
direncanakan | dilaksanakan
22 | Zendy Agung Ardiyanto, Sistem Produksi | 52205704 | Pengendalian Kualitas 1 14 1
52207404 | Perancangan Organisas 1 14 6
23 Sigit Purwanto, ST., MT Sistem Industri 52206404 Pempdelan S|stem 1 14 12
52218902 | |OPIK Khusus; System 1 14 12
Dinamis
i Rejeki iningsi 10001711 | Bahasalnggris| 2 28 24
o4 Sri Rejeki Murtiningsih, Bahasa Inggris 99 '
SPd., M.Ed 52202401 | Bahasa Inggris|I 1 14 14
25 a“';“gya”to Pasir, SAG. 10001011 | Pemikiran Peradaban Islam 1 14 14
. . Enterpreneurship and 52203803 | MCRM 1 14 9
26 Toni Isbandi, . : -
| | Business Development | 52204202 | Ekonomi Teknik I 1 14 14
o _ 52268302 | Franchising 2 28 24
57 Wahyudi Sutrisno, ST., Enterpreneurship and
MM Business Development | 52203803 | MCRM 1 14 12
52202503 | Pengantar Bisnis Mang emen 1 14 14
og | Wanyudi Budi Pramono., 52203402 | Elekronika Industri 3 42 42
ST.,M.Eng
29 | IS enico Palapa, Sistem Produksi 52204822 | Mangjemen Logistik 1 14 8
. Zaenal Abidin,, SAg., 10001011 gergl.klgan Pgradgban IDSI aTm 2 28 28
M.Ag 10000011 | o= EPETHTRIEN BEAm 2 28 24
Guntur Cahyo Prabowo, Enterpreneurship and .
31 ST.. M.Sc Business Development 52206502 | Analisis Keputusan 1 14 9
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_ K ode Jumlah Jumlah
No. Nama Dosen Tetap . Bidang . Mata Nama M ata Kuliah Jumiah Pertemuan Pertemuan
Keahlian/K ompetensi K uliah Kedas yang yang
direncanakan | dilaksanakan
Analisis Desain Sist

L | Zakky sulistiawan, Ir, 52217102 | Fe2ISS Desan Sistem 1 14 9

M.Sc 52217502 | E-Commerce 1 14 8
33 Budi Astuti, Ir., M.Sc 52202302 | Fisikall 2 28 28
34 Pratikno hidayat, Ir., M.Sc 52202302 | Fisikall 1 14 14
35 Basuki Abdurrahman, M.S 52202202 | Kakulus|I 2 28 28
36 g"g;?‘h”” Ni‘mah Suseno, 52206605 | Psikologi Industri 1 14 14

Sus Budiharto, S.Psi., . : .
37 M.Si., Psikologi 52206605 | Psikologi Industri 1 14 14
38 Adi Heryadi, S.Psi 52206605 | Psikologi Industri 2 28 24
39 ﬁpgi Diana Supandi, SS., 52204702 | Statistik Industri 111 1 14 14

: Sumber data: Divis Akademik

Jadi, persentase dosen tidak tetap selama 1 tahun terakhir ini menunjukkan angka 88,64%.




4.3.10 Kegiatan tenaga ahli/pakar sebagai pembicara dalam seminar, pembicara

tamu, dari luar perguruan tinggi (tidak termasuk dosen tidak tetap)

Tabel 4.11 Kegiatan tenga ahli

NoO Nama Tenaga Nama Waktu
' Ahli/Pakar Kegiatan | Pelaksanaan
Pembicara
1 Drs. Tisyo Haryono Stadium 30 Agusius
2007
Generd
2 Dr. Ir. Rudi Surahdi P%Tiﬁgra 30 Agustus
Rahmat, M. Eng ) 2007
[Imiah
3 Pimpinan Mgjdlis Pembicara 19-20 Mei
Syuro PBB Workshop 2007
Dr. Anas Maruf, Pembicara .
4 M. Sc Sarasehan 31 Juli 2007
£ . . Pembica 29-30 Juni
S Syahrgy i Workshop 2007

Sumber data: Borang Akreditas 2008

4.3.11 Peningkatan kemampuan dosen tetap melalui program belajar dalam

bidang yang sesuai dengan bidang program studi

Tabel 4.12 Dosen yang bersekolah

Jenjang Per qur uan Tahun
No. Nama Dosen Pendidikan Bidang Studi T?n i Negara Mulai
Lanjut 9 Studi
1 | Hari Purnomo, Dr., Ir., MT. S3 lmu Kedokteran, : Uday"’?”a Indonesia | 2007
Konsentrasi Ergonomi Bali
2 | Hartomo, Ir., M.Sc. Malaysia 2008
Imam Djati Widodo, Drs., , . , UGM .
3 M.Eng.SC. S3 Teknik Mesin dan Industri Yogyakarta Indonesia | 2007
M. Ridwan Andi Purnomo, .
4 ST.. M.Sc., Ph.D. S3 Malaysia 2006
5 | Taufig Immawan, ST., MM. S3 IPB, Bogor | Indonesia | 2010
6 | Yull Agusti Rokhman, ST., s2 Teknik Mesin dan Industri |, OCM | Indonesia | 2006
M.Eng. Y ogyakarta
7 | ElisaKusrini, Ir., MT. UGM Indonesia 2010
Y ogyakarta
, ITB, ,
8 | Harwati, ST. Indonesia | 2010
Bandung

mber data: Divis Umum
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Jadi, dosen tugas belgjar S2 sesual bidang PS = 1 orang, dan S3 sesuai bidang PS =5

orang.

4.3.12 Kegiatan dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan program

studi dalam seminar ilmiah, lokakarya, penataran, workshop

Tabel 4.13 Kegiatan dosen dalam seminar ilmiah

No. | Nama Dosen JenisKegiatan Tempat Waktu Sg_bagaj
Penyaji | Peserta
Pelatihan Teknologi Pengolahan
1 Drs. R. Abdul | Biodesel Berbahan Baku Minyak Repindo 23-Mar- N
Djala, MM Kelapa, Minyak Jarak dan Y ogyakarta 07
Minyak Goreng Bekas.
Industria Engineering
H. Agus Conference (IEC) 2007.
2 | Mansur, ST., | Implementing Lean Production U\E’(l)\lg}\//aelz(tg?:, 24'0'\4% v
MEnNg.Sc Towards Sustainable
Development.
H. Agus . .
3 | Manar ST, | Quality Assurance For Higher | = i oo \
Education
MEnNg.Sc
H. Agus Workshop pembuatan
4 | Mansur, ST., | laboratorium Operation lgrlrlsaruat]g 2007 v
MEnNg.Sc Management
H. Agus
s | Manior, | WoldopPemomgmrexcn | Ul o v
MEng.Sc
H. Agus Workshop Perancangan Lab. ull
6 | Mansur, ST., | Inovasi dan Pengembangan XY 2007 \/
MEng.Sc Organisas
H. Agus . .
7 | Mansur, ST, Elel agtrl] Ir:?g Enterprise Resource Yogl;elle(arta 2007 N
MEng.Sc
H. Agus ull
8 | Mansur, ST., | Pelatihan Data Mining Yogyakarta 2007 \/
MEnNg.Sc
9 H. Agus Seminar Nasional Ergonomi ull 2007 N
Mansur, ST., | untuk Rumah Sakit Y ogyakarta
H. Agus .
10 | Manaur, st., | JVorkenop DataMining ForThe FTIUIl | 7-Jun07 N
MEng.Sc '
H. Agus Seminar Nasional Joint
11 | Mansur, ST., | T : ITB Bandung 2008 \
MEnNa.Sc echnologi Transfer
g
H. Agus .
12 | Mansur, ST., \évaﬁrgfgp penyusunan silabus Yog;’;:(arta 2008 N
MEnNg.Sc
H. Agus Pelatihan Sistem Penjaminan ull
13 Mansur, ST., | Mutu Y ogyakarta 2008 v
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No. | Nama Dosen JenisKegiatan Tempat Waktu Sg_bagaj
Penyaji | Peserta
H. Agus Seminar Ngsional Penguatan
’ Peran Teknik Industri dalam STIKUBANK
14 | Mansur, ST, . 2008 v
MEng.Sc Pembangunan Nasional Semarang
(STIKUBANK — Semarang)
H. Agus UTY
15 | Mansur, ST., | Seminar Nasional Teknologi Yogyakarta 2008 \
MEng.Sc
H. Agus . .
16 | Mansur, ST., (F;?;taln?% Design dan Kontrol Y:)gﬂy;L;rta 2008 N
MEng.Sc
H. Agus
17 | Mansur, ST., | Seminar Nasional BKSTI UNHAS 2008 \
Makasar
MEng.Sc
H. Agus
18 | Mansur, ST., Y:t?(;:(astgcr)irijre]em perdayeen Yogl;elle(arta 2008 v
MEnNg.Sc
H. Agus . -
1o | wansr s, | Sl oo ws |
MEnNg.Sc 9
H. Agus .
20 | Mansur, ST., 'A”gfg‘,atg’ga'] Qfrence 2009 N
MEng.Sc
H. Agus
21 | Mansur, ST., | Seminar Nasional TEKNOIN 6 2009 v
MEng.Sc
H. Agus International Conference
22 | Mansur, ST., | Industrial Engeneering, Bussiness 2010 \/
MEng.Sc and Management
H. Agus Seminar Nasional Mangjemen ITENAS-
23 | Mansur, ST, | o B 2010 v
MEnNg.Sc
. Industria Engineering
24 Lr'u Er'i' & 47 | Conference 2007, Yogyakarta, 24 Uf(';‘g;/ae;;rf‘;" 24'0'\4"’“ ; \
' Mar 2007. ISBN: 979-96854-2-7.
Ir Elisa Seminar Nasional Teknoin 2007.
25 Kusini MT Y ogkarta, 10 November 2007. FTIull 11-Oct-07 N
' ISBN: 978:979:96964-5-8
Dra. H;j. Seminar Nasional Teknoin 2007.
26 | Eskartrimurti, | Yogkarta, 10 November 2007. FTI Ul 11-Oct-07 \/
MM ISBN: 978:979:96964-5-8
Pelatihan Teknologi Pengolahan
o7 Dr. Ir. Hari Biodesel Berbahan Baku Minyak Repindo 23-Mar-
Purnomo, MT | Kelapa, Minyak Jarak dan Y ogyakarta 07
Minyak Goreng Bekas.
Dr. Ir. Hari Seminar International _of
28 Purnomo, MT Agricultural Ergonomics KualaLumpur | 27-Sep-07 \
Devel opment.
Seminar Nasional Teknoin 2007,
Dr. Ir. Hari Inovasi Teknologi Dalam Bisnis
29 Purnomo, MT | dan Industri: Peluang dan FTiul 11-Oct-07 v
Tantangan.
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No. | Nama Dosen JenisKegiatan Tempat Waktu Sg_bagaj
Penyaji | Peserta
Seminar Nasional Meningkatkan
30 Dr. Ir. Hari Peran Ergonomi dan K3 Dalam UNDIP 15-Nov- N
Purnomo, MT | Pengembangan Industri Kecil dan Semarang 07
Menengah
31 Dr. Ir. Hari Seminar Nasiona Ergonomi K3. UNDIP 15-Nov- N
Purnomo, MT | 15 November 2007.1SBN: Semarang 07
Pelatihan Teknologi Pengolahan
2 Ir. Hartomo, Biodesel Berbahan Baku Minyak Repindo 23-Mar- N
M.Sc Kelapa, Minyak Jarak dan Y ogyakarta 07
Minyak Goreng Bekas.
Ir. Hartomo, Lokakarya Penulisan Buku Ajar,
3 | s Program Hibah MIPA UIl | 18-Jul-07 \
Industria Engineering
Conference (IEC) 2007.
34 :\;”\;I - Hudaya, Implementing Lean Production UE(’)\I Vaitg?;]’ 24'0'\4% \
Towards Sustainable 9y
Development.
Ir. H. Hudaya, Seminar Nasional Teknoin 2007.
35 M'M ' Y ogkarta, 10 November 2007. FTI Ul 11-Oct-07 \/
ISBN: 978:979:96964-5-8
Industrial Engineering
Drs. Imam Conference (IEC) 2007.
36 | Djati Widodo, | Implementing Lean Production U\I;)Ol\lg;/aitgi:’ 24-0|\4ar- \/
M.Eng.Sc Towards Sustainable
Development.
Drs. Imam Seminar Nasional Teknoin 2007.
37 | Djati Widodo, | Yogkarta, 10 November 2007. FTI Ul 11-Oct-07 \/
M.Eng.Sc ISBN: 978:979:96964-5-8
Seminar International The 3rd
Drs. Imam International Conference On Teknik Mesin 19-Des-
38 | Djati Widodo, | Product Design And Devel opment UGM, 2007 S
M.Eng.Sc 2007. Y ogyakarta, 12 Desember Y ogyakarta
2007. ISBN: 979-389656-6
Industria Engineering
Conference (IEC) 2007.
39 gr;;,@t,\fm Implementing Lean Production UEL\I Vaitgg:’ 24':;4% \
a4, Towards Sustainable ol
Development.
Prof. Dr. Ir Industrial Engineering
0 | R C.hai r.uI ' Conference (IEC) 2007, UPN Veteran, | 24-Mar- N
Sél oh. M.Sc Y ogyakarta, 24 Maret 2007. Y ogyakarta 07
T ISBN: 979-96854-2-7
Industrial Engineering
Prof. Dr. I Conference_z (IEC) 2007. _
m R C.hai r.uI ' Implementing Lean Production UPN Veteran, | 24-Mar- N
Saleh. M .Sc Towards Sustainable Y ogyakarta 07
! Development., 24 Maret 2007,
ISBN: 979-96854-2-7
Prof. Dr. Ir. Workshop Alih Teknologi :
42 | R Chairdl | Peningkatan Potensi Lokal YE@';I‘(O;:;& ey N
Saleh, M.Sc Melalui Program OTOP (One Y
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No. | Nama Dosen JenisK egiatan Tempat Waktu Sg_bagaj
Penyaji | Peserta
Tambon One Product).
Prof. Dr. Ir. Seminar Nasional Teknoin 2007.
43 | R. Chairul Y ogkarta, 10 November 2007. FTI Ul 11-Oct-07
Saleh, M.Sc | ISBN: 978:979:96964-5-8
The 3rd International Conference
Prof. Dr. Ir. On Product Design and Teknik Mesin 19-Des-
44 | R. Chairul Development 2007. Y ogyakarta, UGM, 2007
Sdleh, M.Sc 12 Desember 2007. ISBN: 979- Y ogyakarta
389656-6
Seminar Nasional Teknoin 2007.
Ir. Sunaryo,
45 MP Y ogkarta, 10 November 2007. FTIull 11-Oct-07
ISBN: 978:979:96964-5-8
Industria Engineering
H. Taufiq Conferencg (IEC) 2007. '
16 In'qma/van Implementing Lean Production UPN Veteran, | 24-Mar-
ST. MM ’ Towards Sustainable Y ogyakarta 07
N Development., 24 Maret 2007,
ISBN: 979-96854-2-7
. ::Earﬁlhlan - Product Miniature Quality Design lfgé‘ﬁ:;gs Agustus
’ with Multi Responses Taguchi Jakarta 2009
Institut
Ir. Ali Disain Kualitas Aspal Emulsi Teknologi
48 | Parkhan. MT | Menggunakan Metode Taguchi Sepuluh Agustus
’ Multi Respon Nopember 2009
Surabaya
_ Setting Kombinasi Level Faktor Universitas
Ir. Ali Optimal Pembuatan Produk Islam November
49 | Parkhan, MT | Toples Menggunakan Metode Indonesia 2008
Taguchi Y ogyakarta
The Application of Technique for
Ir. Al Order Preference by Similarity to Universitas
) Ideal Solution (TOPSIS) for Januari
50 | Parkhan, MT Obtimizi Mercu Buana
ptimizing Con-Block Product Jokarta 2007

Hardness and Compression
Strength

Jadi, jJumlah dosen tetap yang sesuai dengan bidang PS 25 orang, jumlah hadir sebagai

penyaji = 36 kali, dan jumlah hadir sebagai peserta= 14 kali.
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4.3.13 Prestas dalam mendapatkan hibah dalam kurun waktu 3 tahun terakhir

Tabel 4.14 Dosen yang medapat hibah

No.

Judul

Nama
peneliti

Anggota | Unit

Jumlah
Dana (Rp)

Bidang
Fokus

Pendlitian

Waktu

Konvers
Minyak Biji
Kapuk menjadi
Bahan Bakar
setara Gasoline
(Biogasoline)
dengan Proses
Perengkahan
Katalitik
Memanfaatkan
Katalis Zeolit
alam
Termodifikas

Aqgus
Mansur,
M.Eng.Sc

Avrif
Hidayat,
MT

FTI-
ull

45,500,000

Rekayasa

Hibah
I Bersaing

2009

Proses
Pembuatan
Serbuk
Alumunium
dengan Metode
Atomisas Udara

Muhammad
Ridwan,
ST., MT

FTI-
ull

p
10,000,000

Dosen
Muda

2008

Analisis Faktor-
faktor Yang
Mempengaruhi
Kesuksesan
Perempuan
dalam
Pengembangan
UMKM

Aqgus
Mansur,
ST,
M.Eng.Sc.

FTI-
ull

9,900,000

Kagian
Wanita

2008

Sumber data: DPPM

4.3.14 Reputas dan keluasan jg aring dosen dalam bidang akademik dan profesi

Table 4.15 Keluasan jgaring dosen

Tingkat
L Kurun (Lokal,
No. Nama Dosen Nama Organisas Waktu Nasional,
I nternasional
Dosen Tetap Ul
Jurusan Teknik 1986-sekarang Lokal
Industri
Prof'. Dr.Ir. R. Dewan Direkiur
1 Chairul Saleh, !
M Sc. Ph.D Riset Pembangunan
e Indonesia 2002-sekarang Lokal
(REPINDO)
Y ogyakarta
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Tingkat
. Kurun (Lokal,
No. Nama Dosen Nama Organisas Waktu Nasional,
Internasional
Direktur Pasca
SajanaMT| 2006-2008 Lokal
Ketua Jurusan
Teknik Industri FTI- | 2006-2010 Lokal
ull
Direktur Green_Evo,
Konsultan Industri, 2008-sekarang Lokal
Y ogyakarta
Konsultan
Reenginering Balai
Besar Kergjinan dan
Prof. Dr. Ir. R. : ) .| 2008-sekarang Lokal
1 | Chairu Sde, | Bk MenujuBaa
Besar Industri
M.Sc., Ph.D :
Kreatif Yogyakarta
Direktur Energy
Center UNPROK '45 | 2009-sekarang Lokal
Y ogyakarta
direktur Konsultan
Mangjemen dan
Teknologi dan
Energi Terbarukan, 2009-sekarang Lokal
G. Sempu Group
Indonesia,
Y ogyakarta
Pusat Bisnis dan
. Industri (PUSBIN) 2009-
2 Ir. Ali M agister Teknik sekarang Lokal
Parkhan, MT | | qustri UII
Jurnal TEKNOIN 2009-2010 Lokal
Jadi, dalam persentase keluasan jgaring dosen tetap Ull hanya 8%
4.3.15 Pustakawan dan kualifikasinya
Tabel 4.16 Pustakawan
Nama JenisTenaga | Pendidikan . .

No. K aryawan Kependidikan | Terakhir UnitKerja Jabatan
1 | Ismanto Pustakawan SLTA Divisi Perpustakaan | KepalaDivis
2 | Ttik Rohayati Pustakawan SLTA Divisi Perpustakaan Staf
3 | M.Suharto Pustakawan SLTA Divisi Perpustakaan Staf

Sumber data: Divis Umum
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Jadi, dalam ha ini tenaga kependidikan di bidang pustakawan tidak ada yang

memenuhi kualifikasi persyaratan yang telah ditentukan, yaitu hanya yang memiliki

pendidikan formal dalam bidang perpustakaan. Sehingga hasil yang didapat adalah 0.

4.3.16 Laboran, teknisi, operator, programer dan kualifikasinya

Tabel 4.17 Laboran, teknisi, operator, programer

JenisTenaga | Pendidikan : :
No. Nama K aryawan K ependidikan Terakhir Unit Kerja Jabatan
1 | SUHARNO Laboran SLTA Lab. Fisika Dasar/TE LABORAN
2 | SUPARDI Laboran SLTA Lab. Pertekstilan/TK LABORAN
3 | PARDIYA Laboran S1 Lab. SAP/TI LABORAN
ARIF BINTORO .

4 JOHAN. SPAT Laboran S1 Lab. APK dan Ergonomi/TI LABORAN
AGUS SUMARJONO, Lab. Pemodelan dan Simulasi

5 | st Laboray - Industri (DELSIM)/T] LABORAN

6 g,ggus HANDOKGO, Laboran S1 Lab. PTK/OTK/TK LABORAN

7 EI?\I/TJ SURYANTO, Laboran D3 Lab. Mikro/TE LABORAN

8 | HARYADI, SPd.Si. Laboran S1 Lab. Kimia Proses TK LABORAN
RETNO TRI

9 | HASTUTININGSIH, Laboran S1 Lab. Komputasi Proses/TK LABORAN
ST.

10 | KARTINING, S.Kom. Laboran S1 Lab. CISCO/TF LABORAN
ZULFAHMI NUR

11 | KESUMA ATMAJA, Laboran D3 Lab. Terpadu/TF LABORAN
A.Md.
MISHBAHUL Lab. Rumah Produksi Informatika

12 1 MUNIR, AMd. Laboran D3 (RPI)/TF LABORAN

13 iRI\I/I'\gULYATI’ Laboran D3 Lab. Java/TF LABORAN
Lab. Proses Produksi, Lab.
ADI SWANDONO, Konvers Energi, dan Lab.
14 A.Md. Laboran D3 Metrologi Industri & LABORAN
Instrumenatasi/TM
Lab. Mekatronika, Lab. CAD, dan
15 | FARIZ ALFIAN Laboran SLTA Lab. Sistem Manufaktur/TM LABORAN
ANWAR Lab. Elektronika Digital dan
16 | JAMALUDDIN Laboran SLTA | | aboratorium Telekomunikasi LABORAN
SULISSETYA
17 NINGSIH, A.Md. Laboran D3 Lab. LABORAN
SITI AMAROH.
18 A Md. Laboran D3
HADRI SETYA
B | UTAMA A M, Laboran D3

Sumber data: Divis Umum




4.3.17 Tenaga administrasi dan kualifikasinya

Tabel 4.18 Tenaga Administras

JenisTenaga | Pendidikan : .

No. Nama K aryawan K ependidikan Terakhir Unit Kerja Jabatan

. Divisi Administras L
1 | GUNARTO Admin SLTA Akademik KepalaDivis

. Divisi Administrasi
2 | SUGIYO Admin SLTP Akademik Staf

. Divisi Administras
3 | WAHYUDI Admin SLTA Akademik Staf

. Divisi Administrasi
4 | MINARSIH Admin SLTA Akademik Staf
5 | ASTI MAHARTI NIKEN SARI, Dra Admin s1 Divisi Administrasi Staf

Akademik
6 | ERAWATI LESTARI, A.Md. Admin D3 Divisi Keuangan KepalaDivisi
7 | MASIRAH, A.Md. Admin D3 Divisi Keuangan Kaur. Sirkulasi
8 | SUNARYANTO Admin SLTA Divisi Keuangan Kaur. Adm.Keu.
9 | MUJJONO Admin SLTA Divisi Perkuliahan & Ujian KepaaDivisi
10 | SAIJO Admin SLTA Divisi Perkuliahan & Ujian Kaur. Perkuliahan
11 | ENI ISWATUN HASANAH, A.Md. Admin D3 Divisi Perkuliahan & Ujian | Kaur. Ujian & KP/TA
12 | SUTRISNO Admin SLTA Divisi Perkulighan & Ujian Staf
13 | SUKAMDI Admin SLTA Divisi Perkulighan & Ujian Staf
14 | SUGIMAN Admin SLTA Divisi Perkulighan & Ujian Staf
HARYO MUHARAM ADI : L . .

15 SETIONO Admin SLTA Divisi Perkulighan & Ujian Staf
16 | IMAN SANTOSA Admin SLTA Divisi Perkuliahan & Ujian Staf
17 | DARMANTO Admin SLTA Divisi Perkuliahan & Ujian Staf
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No. Nama K aryawan Ig?eglefng?;?(%i P.?ne?;?('rl:i?n Unit Kerja Jabatan
18 | SUWARNO Admin SD Divisi Administrasi Umum Staf

19 | SAWARDI Admin SLTA Divisi Perkulighan & Ujian Staf

20 | DIANA, ST. Admin S1 Staf Jur. Tl (Int. Program) Staf

21 | M. SUSILO ATMODJO Admin SLTA Staf Jur. TK Staf

22 | TUTI UMIYATI, A.Md. Admin D3 Staf Jur. TE Staf

23 | INDAH KURNIA SARI, SP. Admin S1 Staf Jur. T™M Staf

24 | AZIFATUL AZIFAH, SPd.T. Admin S1 Staf Jur. TF Staf

25 | RATNA KUMALA DEWI, A.Md. Admin D3 Staf Jur.. Tl Staf

26 | BASIMAN Admin SLTA Divisi Perpustakaan Staf

27 | SUSIYATI Admin SLTA Divisi Perpustakaan Staf

28 | SOLIKIN Admin SLTA Divisi Perpustakaan Staf

29 | RISKI ATUL HASANAH, S.Pd. Admin S1 Divisi Perpustakaan Staf

30 | SUMANTO Admin SLTP Divisi Perpustakaan Staf

31 | NOORHILAL FATHONI, SAg Admin S1 Divisi SIM KepalaDivis
32 | SUMARWAN Admin SLTA Divisi SIM Staf

33 | ASMUDI Admin SLTA Divisi SIM Staf

34 | SUWATI, S.Sos. Admin S1 Divisi Administrasi Umum KepalaDivis
35 | SITI KOMARIAH, A.Md. Admin D3 Divisi Administrasi Umum Kaur. TataUsaha
36 | MUGIYANA Admin SLTA Divisi Administrass Umum Kaur. Kepegawaian
37 | SURAHMAN Admin SLTA Divisi Administrass Umum Stef

38 | SURATMAN Admin SLTA Divisi Perkulighan & Ujian Staf

39 | PANGESTI RAHMAN, SE. Admin S1 Divisi Administrass Umum Stef

40 | SARJUDI Admin SLTP Divisi Administrasi Umum Staf
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JenisTenaga | Pendidikan : .
No. Nama K aryawan K ependidikan Terakhir Unit Kerja Jabatan
42 | SRIYANTO Admin sLTa | Divis Pe”%?:naég’;& Rumah | aur. Rumah Tangga
43 | SUPARDIMAN Admin SLTA Divis Pe”%zknaégg& Rumah | . Perbekalan
44 | NONO SULISTYO NUGROHO Admin SLTA Divis Pe”%?:naég’;& Rumah Staf
45 | SRI HANDAYANI Admin SLTA Divisl Perbekalan & Rumah Staf
Tangga
46 | YOGA DWI KURNIAWAN, S.Kom. Admin S1 Pascasarjana Staf
47 | RINA ANGGRAINI, S.Kom. Admin S1 Pascasarjana Staf
48 | NOVITA WULAN SARI, SE Admin S1 Pascasarjana Staf
49 | DHATIK SAFITRI, SE Admin S1 Pascasarjana Staf

Sumber data: Divis Umum
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Jumlah tenaga administrasi yang berpendidikan D4/S1= 14 orang, jumlah yang
berpendidikan D3= 6 orang, jumlah yang berpendidikan D1/D2= 0, dan
jumlah yang berpendidikan SMA/SMK= 30 orang.
4.3.18 Upaya program studi dalam meningkatkan kualifikasi dan kompetensi
tenaga kependidikan
Upaya peningkatan kualifikasi dan kompetensi telah dilakukan dengan:
1. Pemberian kesempatan belgjar/pelatihan
2. Pemberian fasilitas, termasuk dana
3. Jenjang karir
4.3.19 Stuktur kurikulum yang memuat standar kompetensi lulusan yang

terstruktur dalam kompetensi utama, pendukung dan lainnya

Kompetensi

Kompetensi
Pendukung

Lain

Gambar 4.1 Stuktur kurikulum
Berdasarkan Kepmendiknas No. 045/U/2002 bahwa kompetensi utama harus
dipenuhi oleh kurikulum inti, sehingga sebagai penciri maka kompetensi
utama kurikulum inti bersifat:
1. Menjadi dasar untuk mencapai kompetensi lulusan
2. Acuan baku minimal mutu penyelenggaraan program studi
3. Berlaku secaranasional dan internasional
4. Lentur dan akomodatif terhadap perubahan yang sangat cepat dimasa

datang



4.3.20

4.3.21
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5. Hasil kesepakatan bersama

Adapun kompetensi pendukung dan lainnya ditentukan oleh institus masing-

masing. Dimana perbandingan beban ekivalen daam bentuk sks antara

ketiganya adal ah 40-80%, 20-40%, dan 0-30%.

Orientas dan kesesuian kurikulum dengan visi misi program studi

Berdasarkan evaluasi diri PS-TI-Ull borang akreditasi 2008, Sk Mendiknas

No. 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi maka prodi dapat

menjabarkan visi dan misi secara lebih leluasa. Penyunsunan visi dan FTI-UlI

mengacu pada misi Ull yang mengutamakan keunggulan dan keislaman yaitu

berkompeten dibidang teknik industri dan berakhlak mulia. Penjabaran visi

dituangkan dalam mis prodi yang mencakup bidang pendidikan, penelitian,

pengabdian pada masyarakat, dan dakwah Islamiyah. Dengan demikian

sasaran dan tujuan yang akan dicapai merupakan target dari misi prodi.

Kesesuaian mata kuliah dengan standar kompetensi

Standar kompetensi menurut Kepmendiknas 045/U/2002, terdiri dari beberapa

elemen yang harus dipenuhi dalam setiap mata kuliah antaralain:

a. Landasan kepribadian (MPK)

b. Penguasaan dan keterampilan (MKK)

c. Kemampuan bekarya (MKB)

d. Sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan
ilmu dan keterampilan yang dikuasai (MPB)

e. Pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan

keahlian dalam berkarya. (MBB)
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4.3.22 Persentase mata kuliah yang dalam penentuan nilai akhir memberikan

bobot pada tugas-tugas

Jumlah mata kuliah yang memberikan bobot tugas = 16

Total matakuliah =73



4.3.23 Mata kuliah dilengkapi dengan deskrips matakuliah, silabus dan SAP

Tabel 4.19 Daftar mata kuliah
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sks MK dalam

: Kelengkapan**** .
smt | Kode MK Nama Mata K uliah Bg‘fg‘ K“”"“'“T‘nsti_ ?83;’; ggr:;/ef;:ég;‘r';
Inti . Deskripsi | Silabus | SAP
tusional

| | 52201101 | Pendidikan Agama 2 MPK/MBB \ N Jurusan
52201201 | Pendidikan Pancasila 2 MPK N N Jurusan
52201301 | Bahasa Inggris| 2 MPK \ \ Jurusan
52201402 | Kalkulus| 3 MPK N N N Jurusan
52201502 | Fisika 3 MKK N N Jurusan
52201602 | Kimia 2 MKK N N Jurusan
52201703 | Pengantar Teknik Industri 2 MKK/MBB \ \ Jurusan
52201803 | Pengantar |lmu Ekonomi 2 MKK \ \ Jurusan
52201902 | Menggambar Teknik 2 MKK \ \ Jurusan
Il | 52202102 | Ibadah Akhlak 2 MPK/MBB N N Jurusan
52202202 | Kakulus|I 3 MKK N N Jurusan
52202302 | Fisikall 2 MKK N N Jurusan
52202401 | BahasalInggris|| 2 MPK \ \ Jurusan
52202503 | Pengantar Bisnis Manajemen 2 MKB/MBB \ \ Jurusan
52202602 | Pengetahuan Bahan 2 MKK \ N Jurusan
52202202 | Statistik Industri | 2 MKK N N Jurusan
52202802 | Kewarganegaraan 2 MPK/MBB \ \ Jurusan
52202902 | Praktikum Fisika 1 MKK N N Jurusan
52202102 | Algoritma Pemprograman 3 MKK \ \ Jurusan
11 | 52203101 | Pemikiran Peradaban Islam 2 MPK/MBB N N Jurusan
52203302 | Statistik Industri I1 2 MKK N N Jurusan
52203202 | Ekonomi Teknik 2 MKK N N Jurusan
52203402 | Elektronika Industri 2 MKK N N Jurusan
52203502 | Proses Manufaktur 3 MKK N N Jurusan
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sksMK dalam K elengkapan****
smt | KodeMK Nama Mata K uliah Bg‘fg‘ K“”"“'“T‘nsn_ ?832‘5 ggf:gefg;égaar';
Inti tusional Deskripsi | Silabus | SAP
52203602 | Mekanika Tekhnik 3 MKK \ \ Jurusan
52203703 | Mangjemen Basis Data 2 MKB/MBB | \ N Jurusan
Marketing & Customer
52203803 | poiaiion ship Management 3 MKB/MBB V \ Jurusan
52203902 | Aljabar Linier 3 MKK \ \ Jurusan
IV | 52204101 | Kepemimpinan Islam 2 MPK/MBB \ \ Jurusan
52204202 | Ekonomi Teknik I1 2 MKK N N Jurusan
52204302 | Riset Operasi | 3 MKK \ N Jurusan
52204404 | e Informasi 3 MKB J NI Jurusan
anagement
52204505 | Pengetahuan Lingkungan 2 MPB/MPK \ N Jurusan
52204604 | Desain Produk 2 MKB N N N Jurusan
52204702 | Statistik Industri 111 2 MKK \ N Jurusan
52204804 '}l”;%de dan Pengendalian 2 MKB NI I Jurusan
Perencanaan Pengendalian
52204904 | Lo s 3 MKB \ \ Jurusan
V | 52205102 | Simulasi Komputer 2 MKK \ \ \ Jurusan
52005004 | Perencanaan Tatal etak 3 MKB \ \ \ Jurusan
Fasilitas
52205302 | Riset Operasi | 3 MKK \ \ Jurusan
52205504 | Sistem Produksi 3 MKB \ \ N Jurusan
52205402 | Kalkulus Peubah Banyak 3 MKK \ \ \ Jurusan
52205604 | Desain Sistem Kerja 3 MKB \ \ N Jurusan
52205704 | Pengendalian Kualitas 2 MKB \ N Jurusan
52205802 | Praktikum SIPO 1 MKK \ N Jurusan
VI | 52206304 | Sistem Cerdas 2 MKB \ \ \ Jurusan
52206404 | Pemodelan Sistem 2 MKB \ \ \ Jurusan
52206502 | Andlisis Keputusan 2 MKK \ N Jurusan
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sksM_K dalam K elengkapan**** _
smt | KodeMK Nama Mata K uliah Bg‘fg‘ K“”"“'“T‘nsn_ ?832‘5 ggf:gefg;égaar';
Inti tusional Deskripsi | Silabus | SAP
52206605 | Psikologi Industri 2 MPB/MBB | \ \ Jurusan
52206703 | Metodelogi Penelitian 3 MKK/MBB | \ N Jurusan
52206804 | Praktikum APK 1 MKB \ N Jurusan
52206904 | Fraktikum Pemodelan & 1 MKB \ \ Jurusan
Simulasi Industri
MKPI 3 \ \ Jurusan
MKPII 3 N N Jurusan
VIl | 52207206 | Kerja Praktek 2 MKB/MBB \ N Jurusan
52207304 | SAP 3 MKB \ \ Jurusan
52207404 | Perancangan Organisas 2 MKB \ \ Jurusan
52207507 | Komunikasi Professional 2 MPB/MBB N N Jurusan
52207601 | Etika Profes 2 MPK/MBB \ N Jurusan
52207707 | Kewirausahaan 2 MPB/MBB \ \ Jurusan
Praktikum Sistem
52207804 | \ 1o ot 1 MKB \ \ Jurusan
MKP I 3 N N Jurusan
VIl | 52208101 | Kuliah Kerja Nyata 2 MPK/MBB \ N Jurusan
52208206 | Tugas Akhir 4 MPK/MBB \ \ Jurusan
52008304 | Derancangan Sistem Industri |- MKB NI I Jurusan
Terpadu
52217102 | Andisis Disain SIM 3 MKK \ \ N Fakultas
Analisis Disain Berorientas
52217202 Objek 3 MKK V \ Fakultas
52217302 | Computer Networking 3 MKK \ N Fakultas
52217402 | Decision Support System 3 MKK \ N Fakultas
52217502 | E-Commerence 3 MKK N N Fakultas
52217602 | E-Govermment 3 MKK \ N Fakultas
52218702 | Knowledge Management 3 MKK \ \ Fakultas
52218802 | Hospital MIS 3 MKK \ N Fakultas
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sks MK dalam K elengkapan****
smt | KodeMK | NamaMataKuliagh | B Kurtulum ?832‘5 g:r:;/ ef;:é ;aar';
I nti tusional Deskripsi | Silabus | SAP

52218902 ITn%'?J';ri*gh“S”S (Mangemen MKK NI Fakultas

522181002 | SAP (Sistem Informasi) MKK \ \ Fakultas
SO (Ergonomi dan

522181102 | | - Kerja) MKK \ \ Fakultas

52007102 | \Ntellegent Manufacturing 3 MKK \ \ Fakultas
System)

52227202 | Automation 3 MKK \ N Fakultas

52227302 | SAP (Sistem Produksi) 3 MKK \ \ Fakultas
ISO (Manajemen Kualitas) 3 MKK \ \ Fakultas

52228502 | Supply Chain Management 3 MKK \ N Fakultas

52228602 | Cellular Manufacturing 3 MKK \ N Fakultas

52228702 | Concurent Engineering 3 MKK \ \ Fakultas

52008802 | | OPIK Khusus (Manajemen 3 MKK NI Fakultas
Kualitas)

52228902 | Manajemen Perawatan 3 MKK \ N Fakultas

52237102 | Quality Improvement 3 MKK \ \ Fakultas

52237302 | ISO (Sistem Informasi) 3 MKK \ \ Fakultas

52038502 | | OPIK Khusus (Sistem 3 MKK NI Fakultas
Informasi)

52238602 | RekayasaKualitas 3 MKK \ \ \ Fakultas

52247102 | Ergonomi Industri 3 MKK \ N Fakultas

52247202 E;"ﬁ:atan dan Keselamatan 3 MKK \ \ Fakultas

52247402 | Sistem ManusiaMesin 3 MKK \ \ Fakultas

52248502 | Human Faktor Engineering 3 MKK V \ Fakultas
Topik Khusus (Sistem

52248702 | o, ° duksi) 3 MKK \ \ Fakultas
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sks MK dalam K elengkapan**** _
smt | KodeMK Nama Mata K uliah Bg‘fg‘ K“”kul'#;‘}_ ?832‘5 g:r:;/ ef;:é ;aar';
I nti tusional Deskripsi | Silabus | SAP
52257102 | Managemen Strategi 3 MKK \ \ Fakultas
52257202 | Manajemen K euangan 3 MKK \ N Fakultas
52257302 | Mangjemen SDM 3 MKK \ N Fakultas
52257402 | Logistik 3 MKK \ \ Fakultas
52257502 | Manajemen Resiko 3 MKK \ \ Fakultas
52257602 | Manajemen Produktivitas 3 MKK \ \ Fakultas
Topik Khusus (Entrepreneur
52258702 | dan Business and 3 MKK V \ Fakultas
Development)
522581002 | Akuntansi Mangjerial 3 MKK \ \ Fakultas
522581102 | Manajemen Teknologi 3 MKK \ N Fakultas
Usaha Mikro, Kecil, dan
52267102 Menengah 3 MKK V \ Fakultas
52267202 | Export Import 3 MKK \ \ \ Fakultas
52268302 | Franchising 3 MKK \ N Fakultas
Topik Khusus (Ergonomi dan
52267102 K&Eeh o Kerj(a) g 3 MKK V N Fakultas

Sumber data: Buku Paduan Akademik 2006



4.3.24 Flekibilitas mata kuliah pilihan

Tabel 4.20 Daftar matakuliah pilihan

Kode Nama Mata K uliah Bobot | Bobot | Unit/ Jur/ Fak
MK sks Tugas | Penyelenggara
52217102 | AnalisisDisain SIM 3 Fakultas
52217302 | Computer Networking 3 Fakultas
52217402 | Decision Support System 3 Fakultas
52217502 | E-Commerence 3 Fakultas
52218002 ITn%ﬂ;r'i()h”ws (Mangjemen 3 Fakultas
522181002 | SAP (Sistem Informasi) 3 Fakultas
SO (Ergonomi dan
522181102 Keael(arg hion Kei2) 3 Jurusan
52227102 g}géfnge”t Manufacturing 3 Jurusan
52227202 | Automation 3 Jurusan
52227302 | SAP (Sistem Produksi) 3 Jurusan
SO (Manajemen Kualitas) 3 Jurusan
52228502 | Supply Chain Management 3 Jurusan
52228602 | Cellular Manufacturing 3 Jurusan
52228702 | Concurent Engineering 3 Jurusan
Sigsigma 3 Jurusan
52228902 | Manaemen Perawatan 3 Jurusan
52237102 | Quality Improvement 3 Jurusan
52237302 | I1SO (Sistem Informasi) 3 Jurusan
52238502 L‘?g‘r‘ﬁnﬁ;‘;’% S 1L 3 Jurusan
52238602 | Rekayasa Kudlitas 3 Jurusan
52247102 | Ergonomi Industri 3 Jurusan
52257102 | Mangjemen Strategi 3 Jurusan
52257302 | Mangemen SDM 3 Jurusan
52257402 | Logistik 3 Jurusan
52257502 | Mangemen Resiko 3 Jurusan
522581002 | Akuntansi Mangerial 3 Jurusan
522581102 | Mangjemen Teknol ogi 3 Jurusan
52267202 | Export Import 3 Jurusan
52268302 | Franchising 3 Jurusan
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4.3.25 Substans mata praktikum

Tabel 4.21 Daftar mata praktikum
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No Mata Isi Praktikum Tempat/L okasi
" | Praktikum Judul /Modul Jam/M odul Praktikum
Bandul Matematis 2jam
Modulus Elastisitas Y oung 2 jam
: Resonansi 2jam
1| PR Fyiagnet Solencida 2 jam Lab. Fisika FT1 Ul
Daya Hantar Elektrolit 2jam
Watak Lampu Pijar 2jam
Voltameter Gas Letup 2jam
Clustering 2jam
5 Praktikum | Market Basket Andysis 2jam Lab. DataMining FTI
SIPO Klasifikas 2jam ull
Regresi 2jam
Micromotion Study 2jam
Praktikum | Work Sampling 2jam
3 Analisisdan | Fisiologi 2jam Lab. APK dan
Perancangan | Biomekanika 2jam Ergonomi/Tl
Kerja Antropometri 2jam
Perancangan Lingkungan Kerja 2jam
Praktikum | Konsep Pemodelan, Simulasi, 2jam
Pemodelan | Promode | 2jam Lab. Pemodelan dan
4 dan Promode |1 2jam Simulasi Industri
Simulas_i Promodel 111 2jam (DELSIM)/TI
Industri ["promodel 1V 2jam
CAD 2jam
Aggregate Planning 2jam
Pra_ktl kum | MPS 2 Jam Lab. Sistem Manufaktur
5 Sistem MRP 2jam ET1 Ul
Manufaktur | ALB 2jam
Just-In Time 2jam
Perancangan Produk 2 jam
Perencanaan Proses 2jam
Perancangan | Pengukuran Waktu Baku 2jam
6 S|stem_ Perencanaan Stasiun Kerja 2 jam MMC
Industri
Terpadu | Peramalan 2jam
Penyeimbangan Lini Perakitan 2jam
| Perancangan Perancangan Organisas 2jam Lab. Inovas dan
Organisas | perencanaan Produk Baru 2jam Perancangan Organisas




75

4.3.26 Pelaksanaan peninjauan kurikulum selama 5 tahun terakhir
» Pihak Internal (<
l Evaluas:
. 1. Overlaping
Kurikulum TIM . Draft —» Silabus dan SAP—» Materi Kurikulum baru
Lama Kurikulum baru
2.Alu_r mata
I +e |
Perkembangan
Pihak Eksternal dunia Industri
dan bisnis
?

Gambar 4.2 Bagan Peninjauan Kurikulum

Gambar 4.2. Menunjukkan bagan peninjauan kurikulum, adapun penjelasannya

sebagal berikut:

1.

4.3.27

Pihak internal mengevaluasi kurikulum lama, dengan melihat beban setiap
semester, distribusi dan urutan materi serta keterkaitan antar mata kuliah. Serta
membuat draft kurikulum baru yang mengikuti perkembangan industri dan
bisnis yang sekarang

Setelah itu membentuk TIM khusus kurikulum TI-Ull, dengan tugas untuk
mempresentasikan draft yang akan dirancang di depan pihak eksternal .

Pihak eksternal sendiri adalah orang dari luar kampus, yang bertujuan untuk
menila apakah draft yang dibuat pihak kampus sudah sesuai dengan
kurikulum baru. Apabila sudah sesuai, pihak ekternal meng-ACC nya.
Penyesuaian kurikulum dengan perkembangan ipteks dan kebutuhan
Dalam hal penyusunan kurikulum pihak internal (prodi) bekerjasama dengan
beberapa pihak antara lain pihak ekternal (dari luar kampus) dan tim khusus
penyusun kurikulum. Penyusunan kurikulum dilakukan setigp 5 tahun sekali.
Dengan memperhatikan perkembangan Ipteks dan kebutuhan keahlian yang

akan digunakan dalam bidang kerja di industri. Sebagaimana disebutkan dalam
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4.3.29
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pasa 2 pada Kepmen 232/U/2000 yang mana tujuan dan arah pendidikan
disebutkan menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memiliki kemampuan akademik dalam menerapkan, mengembangkan dan atau
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, teknologi dan atau meningkatkan
taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya penggunaannya kebudayaan
nasional.

Mekanisme untuk memonitor, mengkaji, dan memperbaiki secara
periodik kegiatan perkuliahan

Pelaksanaan mekanisme untuk memonitor, mengkaji, dan memperbaiki setiap
semester yaitu tentang: kehadiran dosen, kehadiran mahasiswa, dan materi
perkuliahan.

Mekanisme penyusunan materi perkuliahan

Hadir

Jadwal

—>»{ Dosen mengajar —»| Petugas kuliah

: —>» Mahasisva —»  SIMAK  —» Syara Ujian
mahasiswa
4[

Hadir dosen | Dosen —» Ketuadurusan —»  Evauas

Gambar 4.3 Bagan Mekanisme Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Perkuliahan

Pada gambar diatas menunjuk mekanisme monitoring dan evaluasi kegiatan

perkuliahan dan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Prodi menentukan mata kuliah yang akan ditawarkan beserta dosen
pengampunya untuk semester yang akan datang melalui rapat dewan dosen.
Bagian penggaran menyusun jadwal sesual dengan daftar mata kuliah yang
digjukan oleh prodi.

Jadwal dikirim kepada dosen pengampu dan ditempel di papan pengumuman,

lalu mahasi swa selambat-lambatnya 1 minggu sebelum perkuliahan dimulai.
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Petugas perkuliahan menyiapkan presensi kehadiran mahasiswa dan presensi
kehadiran dosen sekaligus realisasi SAP.

Setiap pertemuan, baik mahasiswa maupun dosen pengampu mengisi presensi
kehadirannya dengan menggunakan formulir daftar hadir kuliah (FM-UII-AA-
FPU-02). Dosen juga mengisi readlisas SAP dengan menggunakan formulir
daftar hadir menggjar dan realisasi SAP (FM-UlI-AA-FPU-03.80/R1).

Setelah selesal pertemuan, petugas presensi memasukkan data kehadiran
mahasiswa ke dalam computer yang akan menjadi syarat kuliah.

Daftar kehadiran mengajar dan realisasi SAP diperiksa oleh Ketua Prodi setiap
minggu, sehingga dosen yang kehadirannya kurang dari yang dipersyaratkan
mendapat surat peringatan dari Prodi.

Dosen pengampu yang berhalangan hadir mengajar harus memberitahukan
sebelumnya kebagian perkuliahan.bagian perkuliahan mencatat dalam formulir
dosen berhalangan hadir (FM-UI1-AA-FPU-13).

Apabila dosen pengampu berhadangan menggar pada jadwal yang telah
ditetapkan, penggantian waktu harus dibicarakan dengan mahasiswa dan
dikonfirmasikan ke bagaian perkuliahan. Penggantian oleh dosen lain (sgjenis
atau serumpun) dapt dilakukan dengan persetujuan Ketua Prodi.

Mutu soal ujian

Penilaian mutu soal ujian dilakukan oleh ketua prodi teknik industri sendiri.
Dengan cara memperhatikan beberapa hal-hal sebagai berikut, kesesuaian
antara materi kuliah dengan silabi, memperhatikan tingkat kompleksitas soal

dengan kesesuaian bobot nilal, dan kejelasan soal yang diberikan.



4.3.31 Prasarana untuk kegiatan pembelajaran jurusan teknik industri
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Prasarana (kantor, ruang kelas, ruang laboratorium, studio dan ruang

perpustakaan) yang dipergunakan PS dalam proses pembelgjaran antara lain

adalah:
Tabel 4.22 Daftar prasarana yang dimiliki TI- UlI
Kepemilikan Kondisi
o | Jdenis | Jumlah Iﬂtj's ® Utilisasi
"| Prasar nit ' m/min
asarana Uni (m?) D | sw | Terawat Tidak | (Jam/minggu)
Terawat
1 | RuangKelas 30 2862 FTI - - Jam
2 | Laboratorium 6 1253,75 JS - - Jam
Ruang
3 | administras 1 108 JS - - Jam
Prodi
Ruang Sidang -
4 Prodi 71,5 FTI - Jam
5 | Perpustakaan 1 489,75 FTI - - Jam

Sumber data: Borang Akreditasi 2008

Dari data hasil evaluasi diri program studi teknik industri borang akreditas

2008, diketahui bahwa prasarana yang dimiliki oleh jurusan teknik industri sudah

termasuk lengkap. Apalagi ditambah dengan prasarana dan sarana pendukung lainnya,

seperti

mushola untuk kegiatan keagamaan, komputer anjungan yang dapat

dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk mencari berbagai informasi. Selain itu, disetiap

kelas dilengkapi dengan OHP, meja dosen, viewer, white board, kursi kuliah, LCD

projector, dan mixcropone yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan belgar mengajar.

Dan tidak kalah penting kantin serba guna sebaga sarana penunjang yang

menyediakan perlengkapan kuliah dan untuk foto copy diktat. Sehingga dapat

mengoptimumkan kegiatan proses pembelgjaran.
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4.3.32 Jurnal penelitian yang dilakukan oleh dosen tetap sesuai dengan bidang

keahliannya per tahun, selama 3 tahun.

Tabel 4.23 Jurna Pendlitian Dosen 2007-2009

Sumber Pembiayaan 2007 2008 2009 Total
Pembiayaan sendiri oleh pendliti 0 0 0 0
PT yang bersangkutan 0 0 0 0
KotalK abupaten 1 0 0 1
Propinsi 0 0 0 0
Nasional 0 0 0 0
Internasional 0 0 0 0

Sumber data: Adm. Jurusan

4.3.33 Keterlibatan mahasiswa yang melakukan tugas akhir dalam penelitian

dosen.

Banyaknya mahasiswa yang tugas akhirnya terlibat dalam penelitian dosen

selama tiga tahun terakhir, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.24 Keterlibatan mahasi swa dalam penelitian dosen

M.Sc

LisaTanjung

Yossie Aprillia

Arum Purwaningrum

Faizah Hartini

, Mahasiswa
Mahasiswa yang
No. Nama Dosen ikuti yang
mengikuti Proyek G
Skripsi
Jarrot Wijaksono
Ratna Sari Juwita
] Farida Agustina
1 Prof. Dr. Ir. R. Chairul Saleh, 368
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4.4 Matriks penilaian instrumen akreditasi program studi sarjana dengan

objek jurusan teknik industri UniversitasIslam Indonesia

Tabel 4.25 Penilaian akreditasi program studi sarjana

No. | Aspek Penilaian | Informasi dari Borang PS | Bobot Nilai*
Dosen tetap yang
memiliki jabatan
40% < KD3 < 50%
lektor kepala dan _ _ _
(KD3 lebih dari 40%, tetapi
34 | guru besar yang 143 | 3*1,43=4,29
) _ kurang atau sama dengan
bidang keahliannya
_ 50%)
sesuai dengan
kompetensi PS.
Dosen yang 30% < KD4 < 40%
memiliki Sertifikat | (KD, lebih dari 30%, tetapi
35 o 0,72 | 3*0,72=2,16
Pendidik kurang atau sama dengan
Profesional. 40%)
Rasio mahasiswa
terhadap dosen _
) Untuk bidang eksakta:
36 | tetap yang bidang 0,72 | 1*0,72=0,72
_ ~ 1 40< Rup <50
keahliannya sesual
dengan bidang PS.
Rata-rata beban
dosen per semester, | 9 < Rere< 11 sks
37 | ataurata-rataFTE | atau 0.72 | 3*0,72=2,16
(Fulltime Teaching | 13 < Rgre< 15sks
Equivalent).
Kesesuaian
keahlian Semua mata kuliah digar
38 | (pendidikan oleh dosen yang sesuai 0.72 | 4*0,72=2,88
terakhir) dosen keahliannya
dengan matakuliah
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No. | Aspek Penilaian | Informasi dari Borang PS | Bobot Nilai*
yang digarkannya.
_ _ 90% < PKpr < 95%
Tingkat kehadiran )
(PKpT lebih atau sama
39 | dosen tetap dalam ) 0,72 | 3*0,72=2,16
) dengan 90%, tetapi kurang
mengajar. _
dari 95%)
Rasio jumlah dosen
_ Porr >40%
tidak tetap, .
40 _ (Porr lebih atau sama 0,72 0*0,72=0
terhadap jumlah
dengan 40)
seluruh dosen.
Kesesuaian
keahlian dosen 1 -2 matakuliah digjar
41 | tidak tetap dengan | oleh dosentidak tetapyang | 0,72 | 3*0,72=2,16
mata kuliah yang tidak sesuai keahliannya.
diampu.
Pelaksanaan tugas | 85% < PKprt < 90%
atau tingkat (PKprt l€bih atau sama
42 | kehadiran dosen dengan 85%, tetapi kurang 0,72 | 2*0,72=1,44
tidak tetap dalam dari 90%)
mengajar.
Kegiatan tenaga
ahli/pakar sebagai
pembicara dalam
seminar/pel atihan, _
) Jumlah tenaga ahli/pakar: 4
43 | pembicaratamu, 0.72 | 2¢0.72=1.44
) — 7 orang.
dsb, dari luar PT
sendiri (tidak
termasuk dosen
tidak tetap).
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No.

Aspek Penilaian

Informasi dari Borang PS

Bobot

Nilai*

Peningkatan
kemampuan dosen
tetap melalui
program tugas
belgjar dalam
bidang yang sesuai

dengan bidang PS.

SD >4 (SD lebih atau

sama dengan 4)

0,72

4*0,72=2,88

45

Kegiatan dosen
tetap yang bidang
keahliannya sesuai
dengan PS dalam
seminar ilmiah/
|lokakaryal/penatara
n/wor kshop/pagel ar
an/peragaan yang
tidak hanya
melibatkan dosen
PT sendiri

1<SP<2

(SP lebih dari 1, tetapi
kurang atau sama dengan
2)

1,43

2*1,43=2,86

46

Prestasi dalam
mendapatkan
penghargaan hibah,
pendanaan program
dan kegiatan
akademik dari
tingkat nasional dan
internasional;
besaran dan
proporsi dana
penelitian dari
sumber institusi

sendiri dan luar

Mendapatkan penghargaan,
hibah, pendanaan program
dan kegiatan akademik
yang berupa hibah dana
dari PT sendiri (disertai
bukti)

1,43

1%1,43=1,43
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No. | Aspek Penilaian | Informasi dari Borang PS | Bobot Nilai*
Reputasi dan Adatapi kurang dari 15%
keluasan jgaring dosen tetap yang menjadi
47 | dosen dalam bidang | anggota masyarakat bidang 1,08 | 1*1,08=1,08
akademik dan ilmu tingkat internasional
profesi. atau nasional.
Pustakawan: jumlah | JikaA <1 (Jikanilai A
48 o _ 0,72 0*0,72=0
dan kualifikasinya. | kurang dari 1)
Laboran, andlis, Cukup dalam jumlah dan
teknisi, operator: kualifikasi tetapi mutu
49 | o . 0,72 | 2*0,72=1,44
jumlah, kualifikasi, | kerjanya sedang-sedang
dan mutu kerjanya. | sgja
Tenaga
ég_ _ Jikanila D>4
administrasi:
50 | (Jikanilai D lebih atau 0,72 | 4*0,72=2,88
jumlah dan
o sama dengan 4)
kualifikasinya.
Upaya engembangan
Upaya PS dalam bey . N ?
_ telah dilakukan dengan
meningkatkan _ _
o sangat baik sehingga dapat
51 | kudifikas dan i | 072 |4%0,72=2,88
_ meningkatkan  kualifikas
kompetens tenaga .
o dan kompetens tenaga
kependidikan. o
kependidikan
Struktur kurikulum
(harus memuat Kurikulum memuat
standar kompetensi | kompetensi lulusan secara
[ulusan yan lengkap (utama,
52 yas okep { _ 0,57 | 4*0,57=2,28
terstruktur dalam pendukung, lainnya) yang
kompetensi utama, | terumuskan secara sangat
pendukung dan jelas.
lainnya).




No. | Aspek Penilaian | Informasi dari Borang PS | Bobot Nilai*
Orientasi dan _ o
) Sesuai dengan visi-migi,
kesesuaian _ .
53 . sudah berorientass kemasa| 0,57 | 4*0,57=2,28
kurikulum dengan
. . depan.
visi dan misi PS.
_ Sesuai dengan standar
Kesesuaian mata .
_ kompetensi,sudah
54 | kuliah dengan _ . 0,57 | 4*0,57=2,28
| berorientasi ke masa
standarkompetensi
depan
Persentase mata
kuliah yang dalam 596 < Pras < 20%
penentuan nilai
: o .
akhirnya (PTGS lebih dari 5%, tetapi
55 . 057 | 2*0,57=1,14
memberikan bobot | kurang atau sama dengan
pada tugas-tugas 200%)
(PR atau makalah)
>20%.
Matakuliah
dilengkapi dengan
56 | deskripsi Lebih dari 95% matakuliah | 0,57 | 4*0,57=2,28
matakuliah, silabus
dan SAP
Bobot mata kuliah pilihan
o > 9 sks dan yang
Fleksibilitas mata
57 o disediakan/ dilaksanakan > 0,57 | 4*0,57=2,28
kuliah pilihan. -
2.0 x sks mk pilihan yang
harus diambil
Substansi Pel aksanaan modul
praktikum dan praktikum lebih dari cukup
58 . 1,14 | 4*1,14=4,56
pel aksanaan (ditambah dengan
praktikum. demonstrasi di
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No. | Aspek Penilaian | Informasi dari Borang PS | Bobot Nilai*
laboratorium ) di PT
sendiri.
Pengembangan dilakukan
secaramandiri dengan
Pel aksanaan melibatkan pemangku
eninjauan kepentingan internal dan
59 penml * J 0,57 | 4*0,57=2,28
kurikulum selama5 | eksternal dan
tahun terakhir. memperhatikan visi, misi,
dan umpan balik program
studi
Penyesuaian Pembaharuan  kurikulum
kurikulum dengan | dilakukan sesuai  dengan
60 | perkembangan perkembangan ilmu di | 057 |4*057=2,28
|pteks dan bidangnya dan kebutuhan
kebutuhan. pemangku kepentingan
Pelaksanaan
pembelgjaran
memiliki
mekanisme untuk _ _
_ Sehingga skor akhirnya=
memonitor,
. 12/3=4
mengkaji, dan .
61 . skor akhir > 3.5 1,14 | 4*1,14=4,56
memperbaiki secara _ _ _
o _ (skor akhir lebih besar dari
periodik kegiatan 35)
perkuliahan '
(kehadiran dosen
dan mahasiswa),
penyusunan materi
. Materi kuliah disusun oleh
Mekanisme
| kelompok dosen dalam
62 | penyusunan materi } ) 0,57 | 4*0,57=2,28
_ satu bidang ilmu, dengan
perkuliahan. _
memperhatikan masukan
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No. | Aspek Penilaian | Informasi dari Borang PS | Bobot Nilai*
dari dosen lain atau dari
pengguna lulusan
Mutu soal ujian untuk lima
mata kuliah yang diberikan
63 | Mutu soa ujian. semuanya bermutu baik, 0,57 | 4*0,57=2,28
dan sesuai dengan
GBPP/SAP.
Prasarana (kantor,
ruang kelas, ruang
laboratorium,
studio, ruang
perpustakaan, Prasarana lengkap dan
64 | kebun percobaan, mutunya baik untuk proses| 2.02 | 4*2,02=8,08
dsb. kecuali ruang | pembelgaran.
dosen) yang
dipergunakan PS
dalam proses
pembel gjaran.
Jumlah penélitian
yang dilakukan
oleh dosen tetap
yang bidang 0< NK-< 1 | |
65 _ ~ | (NK lebih dari 0, tetapi 3,75 | 1*3,75=3,75
keahliannya sesuai _
kurang dari 1)
dengan PS per
tahun, selama 3
tahun.
Keterlibatan 0% < PD < 5%
mahasiswa yang (PD lebih dari 0%, tetapi
66 | melakukan tugas kurang atau sama dengan 1,88 |1*1,88=1,88
akhir dalam 5%)
penelitian dosen.
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45 AnalisaGap

Gap

T. Industri

278,03 dan berada
pada Akreditasi C

278,03 dan berada
pada Akreditasi C

Membutuhkan
Milai 82.97 Untuk
naik ke
Akreditasi A

Membutuhkan
Nilai 22.97 untuk
naik ke Akreditasi
B

T. Industri
—— akreditasi B
—— Akreditasi A

301 untuk nilai
minimal Akreditasi B

361 untuk nilai
minimal Akreditasi A

Akreditasi A Akreditasi B

Gambar 4.4 Andlisis GAP

Dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh Jarrot Wijaksono didapatkan nilai
sebesar 94,73 dan Ratna sari Juwita mendapatkan nilai sebesar 104.52. Pada penelitian
ini didapatkan nilai 78,78. sehingga jumlah total nilai untuk Jurusan Teknik Industri
adalah 278,03. Dari hasil perhitungan yang dilakukan, ternyata Jurusan Teknik
Industri Ull masuk ke dalam kategori Akreditas C. Sedangkan Untuk mencapai
akreditasi B Perlu nilai tambahan sebesar minimal 22.97. Hal ini bisa dilihat pada
gambar Gap yang terjadi. Sedangkan untuk mencapai Akreditasi A maka perlu Nilai

tambahan minimal 82.97.



45.1 Analisa GAP dari parameter yang digunakan

Tabel 4.26 Peringkat parameter-parameter

sesual dengan bidang PS.

No. Aspek Penilaian Peringkat
Dosen tetap yang memiliki jabatan lektor

34 | kepala dan guru besar yang bidang 3
keahliannya sesual dengan kompetensi PS.

a5 Dosen yang memiliki Sertifikat Pendidik 3
Profesional.

36 Rasio mahasiswa terhadap dosen tetap yang 1
bidang keahliannya sesuai dengan bidang PS.

37 Rata-rata beban dosen per semester, atau rata- 3
rata FTE (Fulltime Teaching Equivalent).

- Kesesuaian keahlian (pendidikan terakhir) 4
dosen dengan mata kuliah yang digarkannya.

29 Tingkat kehadiran dosen tetap dalam 3
mengajar.

40 Rasio jumlah dosen tidak tetap, terhadap 0
jumlah seluruh dosen.

" Kesesuaian keahlian dosen tidak tetap dengan 3
mata kuliah yang diampu.

1 Pel aksanaan tugas atau tingkat kehadiran )
dosen tidak tetap dalam mengajar.
Kegiatan tenaga ahli/pakar sebagal pembicara

23 dalam seminar/pel atihan, pembicara tamu, )
dsb, dari luar PT sendiri (tidak termasuk dosen
tidak tetap).
Peningkatan kemampuan dosen tetap melalui

44 | program tugas belgjar dalam bidang yang 4
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No.

Aspek Penilaian

Peringkat

45

K egiatan dosen tetap yang bidang keahliannya
sesual dengan PS dalam seminar ilmiah/
lokakaryal penataran/ workshop/ pagelaran/
pameran/peragaan yang tidak hanya
melibatkan dosen PT sendiri.

46

Prestasi dalam mendapatkan penghargaan
hibah, pendanaan program dan kegiatan
akademik dari tingkat nasional dan
internasional; besaran dan proporsi dana
penelitian dari sumber institusi sendiri dan

luar institusi.

47

Reputasi dan keluasan jg aring dosen dalam

bidang akademik dan profesi.

48

Pustakawan: jumlah dan kualifikasinya.

49

Laboran, andlis, teknisi, operator: jumlah,

kualifikasi, dan mutu kerjanya.

50

Tenaga administrasi: jJumlah dan
kualifikasinya.

51

Upaya PS dalam meningkatkan kualifikasi dan
kompetens tenaga kependidikan.

52

Struktur kurikulum (harus memuat standar
kompetens lulusan yang terstruktur dalam

kompetensi utama, pendukung dan lainnya).

53

Orientasi dan kesesuaian kurikulum dengan

visi dan misi PS.

K esesuaian mata kuliah dengan standar
kompetensi.

53

Persentase mata kuliah yang dalam penentuan
nilai akhirnya memberikan bobot pada tugas-
tugas (PR atau makalah) > 20%.
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No. Aspek Penilaian Peringkat

- Matakuliah dilengkapi dengan deskripsi 4
matakuliah, silabus dan SAP.

55 | Fleksibilitas mata kuliah pilihan. 4

- Substansi praktikum dan pelaksanaan 4
praktikum.

&7 Pel aksanaan peninjauan kurikulum selama 5 4
tahun terakhir.

- Penyesuaian kurikulum dengan perkembangan 4
| pteks dan kebutuhan.
Pel aksanaan pembelgjaran memiliki
mekanisme untuk memonitor, mengkaji, dan

- memperbaiki secara periodik kegiatan 4
perkuliahan (kehadiran dosen dan mahasiswa),
penyusunan materi perkuliahan, serta
penilaian hasi| belgjar.

60 | Mekanisme penyusunan materi perkuliahan. 4

61 | Mutu soa ujian. 4
Prasarana (kantor, ruang kelas, ruang
laboratorium, studio, ruang perpustakaan,

62 | kebun percobaan, dsb. kecuali ruang dosen) 4
yang dipergunakan PS dalam proses
pembelgaran.
Jumlah penelitian yang dilakukan oleh dosen

63 | tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan 1
PS per tahun, selama 3 tahun.

- Keterlibatan mahasi swa yang mel akukan tugas )

akhir dalam penelitian dosen.

90
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—4—Seriesl

Gambar 4.5 GAP Hasil Pembobotan
Gambar diatas melambangkan bahwa parameter dengan bobot 4 artinya, sangat baik.
Parameter dengan bobot 3 artinya, baik. Parameter dengan bobot 2 artinya, cukup.
Parameter dengan bobot 1 artinya kurang dan parameter dengan bobot 0 artinya sangat
kurang.
4.6 Adaptas kinerja (enabler) yang perlu dilakukan untuk menutup Gap
Untuk memberikan tambahan nilai, agar menghasilkan nilai yang maksimal, maka
perlu dilakukan adaptasi adaptasi kinerja di dalam jurusan Teknik Industri UlI.
Adapun adaptasi yang perlu dilakukan antaralain:
1. Awanya jurusan teknik industri memiliki dosen yang memiliki jabatan
lektor kepala dan guru besar sebanyak 11 orang dengan persentase 44%.
Apabila jurusan Tl ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga
dapat meningkatkan peringkat, maka TI harus bisa menambah minimal 2
orang dosen.
2. Awalnya jurusan teknik industri memiliki dosen yang memiliki sertifikat

dosen sebanyak 8 orang dengan persentase 32%. Apabila jurusan Tl ingin
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menambah nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot
peringkat, maka T harus bisa menambah minimal 2 orang dosen.

. Awalnya rasio mahasiswa Tl terhadap dosen selama 5 tahun terakhir ini
1:43,88. Dengan jumlah mahasiswa dari tahun 2005-2010 sebanyak 1097
dan jumlah dosen tetap Tl 25 orang. Apabila jurusan Tl ingin menambah
nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot peringkat,
maka Tl menambah jumlah dosen tetap minimal 23 orang.

. Awalnya rata-rata beban sks per dosen selama 1 tahun terakhir ini adalah
371 sks dengan jumlah dosen tetap 25 orang. Apabila jurusan TI ingin
menambah nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot
peringkat, maka T| harus menambah jumlah dosen tetap minimal 3 orang.

. Awalnya rata-rata kegiatan dosen yang sesuai dengan bidang keahliannya
hanya ada 1,58. Apabila jurusan Tl ingin menambah nilai pada parameter
ini, sehingga dapat meningkatkan bobot peringkat, maka dosen-dosen Tl
harus bisa menambah jumlah kegiatan minima menjadi penyaji 238 kali,
sedangkan dosen menjadi perserta minimal 87. Dengan rata-rata setiap
dosen diharuskan mengikuti kegiatan seminar, lokakarya, atau workshop
menjadi penyaji dalam 3 tahun terakhir minimal 11 kali, sedangkan
menjadi peserta4 kali.

. Awanya tidak ada jumlah pustakawan yang memenuhi kuaifikasi
Apabila jurusan Tl ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga
dapat meningkatkan bobot peringkat, maka Tl harus menambah jumlah
pustakawan yang berpendidikan D1, D2 atau D3 minima 3 orang,
pustakawan yang berpendidikan D4 atau S1 minima 1 orang dan

pustakawan yang berpendidikan S2 atau S3 minimal 1 orang.
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7. Awalnya persentase MK yang memberikan bobot >20% pada tugas
sebanyak 14,67%. Apabila jurusan Tl ingin menambah nilai pada
parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot peringkat, maka dosen-
dosen Tl harus menambah jumlah MK yang memberikan bobot >20%
minimal 39 MK.

8. Awalnya jumlah penelitian selama 3 tahun terakhir 0,48. Apabila jurusan
TI ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan
bobot peringkat, maka dosen-dosen Tl harus menambah jumlah penelitian
dengan biaya luar negeri minimal sebanyak 11, jumlah penelitian dengan
biaya luar minimal sebanyak 34, dan jumlah penelitian dengan biaya
sendiri minimal sebanyak 40.

9. Awalnya keterlibatan mahasiswa dalam proyek dosen sebanyak 7 orang.
Apabila jurusan Tl ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga
dapat meningkatkan bobot peringkat, maka dosen Tl harus bisa

melibatkan mahasiswa ke dalam proyeknya minimal 90 orang.

4.6 Trend Datayang Terjadi dari tahun 2003-2008

Jumlah Jurnal Penelitian yang dihasilkan oleh dosen tetap Jurusan Teknik

Industri adalah :

Tahun
2003 | 2004 2005 2006 2007 2008
Teknik Industri 1 1 8 4 1 0

Prodi




Jurnal Penelitian
10

/\
/ \
/ N\

2003 2004 2005 2006 2007 2008

Teknik Industri

o N B O

Gambar 4.6 Trend Data yang terjadi dari tahun 2003-2008
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BAB V

PEMBAHASAN

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui Gap Kinerja Jurusan Teknik Industri, mengetahui
adaptasi yang perlu dilakukan untuk menutup Gap dan mencari faktor kunci
kesuksesan dalam melaksanakan proses berkelanjutan pada Jurusan Teknik Industri.
Oleh karena itu pada bab ini akan dilakukan pembahasan yang dapat memberikan
penjelasan yang lebih dalam berdasarkan data-data hasil penelitian dan perhitungan

pada bab sebelumnya.

5.1 Analisa Gap Kinerja Jurusan Teknik Industri

Dari hasil perhitungan yang dilakukan oleh Jarrot Wijaksono didapatkan nilai
sebesar 94,73 dan Ratna sari Juwita mendapatkan nilai sebesar 104.52. Pada penelitian
ini didapatkan nilai 78,78. sehingga jumlah total nilai untuk Jurusan Teknik Industri
adalah 278,03. Dari hasil perhitungan yang dilakukan, ternyata Jurusan Teknik
Industri UIl masuk ke dalam kategori Akreditasi C. Sedangkan Untuk mencapai
akreditasi B Perlu nilai tambahan sebesar minimal 22.97. Hal ini bisa dilihat pada
gambar Gap yang terjadi. Sedangkan untuk mencapai Akreditasi A maka perlu Nilai

tambahan minimal 82.97.



96

5.2 Adaptas Kinerjayang dilakukan

Untuk memberikan tambahan nilai, agar menghasilkan nilai yang maksimal,

maka perlu dilakukan adaptasi adaptasi kinerja di dalam jurusan Teknik Industri

UlI. Adapun adaptasi yang perlu dilakukan antara lain:

1.

Awalnya jurusan teknik industri memiliki dosen yang memiliki jabatan
lektor kepala dan guru besar sebanyak 11 orang dengan persentase 44%.
Apabila jurusan TI ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga
dapat meningkatkan peringkat, maka TI harus bisa menambah minimal 2
orang dosen.

Awalnya jurusan teknik industri memiliki dosen yang memiliki sertifikat
dosen sebanyak 8 orang dengan persentase 32%. Apabila jurusan TI ingin
menambah nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot
peringkat, maka T1 harus bisa menambah minimal 2 orang dosen.

Awalnya rasio mahasiswa TI terhadap dosen selama 5 tahun terakhir ini
1:43,88. Dengan jumlah mahasiswa dari tahun 2005-2010 sebanyak 1097
dan jumlah dosen tetap Tl 25 orang. Apabila jurusan TI ingin menambah
nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot peringkat,
maka T1 menambah jumlah dosen tetap minimal 23 orang.

Awalnya rata-rata beban sks per dosen selama 1 tahun terakhir ini adalah
371 sks dengan jumlah dosen tetap 25 orang. Apabila jurusan TI ingin
menambah nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot
peringkat, maka T1 harus menambah jumlah dosen tetap minimal 3 orang.
Awalnya rata-rata kegiatan dosen yang sesuai dengan bidang keahliannya
hanya ada 1,58. Apabila jurusan TI ingin menambah nilai pada parameter

ini, sehingga dapat meningkatkan bobot peringkat, maka dosen-dosen Tl
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harus bisa menambah jumlah kegiatan minimal menjadi penyaji 238 kali,
sedangkan dosen menjadi perserta minimal 87. Dengan rata-rata setiap
dosen diharuskan mengikuti kegiatan seminar, lokakarya, atau workshop
menjadi penyaji dalam 3 tahun terakhir minimal 11 kali, sedangkan
menjadi peserta 4 kali.

Awalnya tidak ada jumlah pustakawan yang memenuhi kualifikasi
Apabila jurusan TI ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga
dapat meningkatkan bobot peringkat, maka Tl harus menambah jumlah
pustakawan yang berpendidikan D1, D2 atau D3 minimal 3 orang,
pustakawan yang berpendidikan D4 atau S1 minimal 1 orang dan
pustakawan yang berpendidikan S2 atau S3 minimal 1 orang.

Awalnya persentase MK yang memberikan bobot >20% pada tugas
sebanyak 14,67%. Apabila jurusan TI ingin menambah nilai pada
parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot peringkat, maka dosen-
dosen TI harus menambah jumlah MK yang memberikan bobot >20%
minimal 39 MK.

Awalnya jumlah penelitian selama 3 tahun terakhir 0,48. Apabila jurusan
TI ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan
bobot peringkat, maka dosen-dosen TI harus menambah jumlah penelitian
dengan biaya luar negeri minimal sebanyak 11, jumlah penelitian dengan
biaya luar minimal sebanyak 34, dan jumlah penelitian dengan biaya
sendiri minimal sebanyak 40.

Awalnya keterlibatan mahasiswa dalam proyek dosen sebanyak 7 orang.

Apabila jurusan TI ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga
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dapat meningkatkan bobot peringkat, maka dosen TI harus bisa

melibatkan mahasiswa ke dalam proyeknya minimal 90 orang.

5.3 Analisa Faktor Kunci kesuksesan dalam meaksanakan Proses

berkelanjutan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka ada beberapa hal atau aspek
penilaian yang bisa menjadi faktor kunci kesuksesan dalam pembangunan proses
yang berkelanjutan untuk meningkatkan akreditasi prodi teknik industri. Faktor
kunci kesuskesan pertama adalah kegiatan penelitian dosen yang dilakukan oleh
dosen selama tiga tahun terakhir, melihat dari trend data yang ada antara tahun
2007 sampai dengan tahun 2009, untuk jumlah kegiatan penelitian yang
dilakukan oleh dosen mengalami penurunan. Oleh karena itu, maka untuk para
dosen dapat lebih menggiatkan pelaksanaan kegiatan penelitan. Dan dengan
memberi dukungan pendanaan pelaksanaan kegiatan (baik dukungan pendanaan
dari luar dari hasil kerjasama dengan beberapa instansi maupun pendanaan dari
internal kampus).

Hasil Nilai pelaksanaan kegiatan penelitian berada pada posisi peringkat 1
dengan nilai 3,75. Dengan rincian jumlah kegiatan yang digunakan sumber
pembiayaan dana yang hanya berasal dari luar negeri tidak ada dan biaya yang
berasal dari luar institusi sebanyak 1 dan biaya dari dalam perguruan tidak ada.
Apabila Jurusan Teknik Industri Ull dapat memenuhi kegiatan penelitian untuk
setiap tahunnya, maka jurusan T1 Ull dapat berada pada posisi peringkat 4
dengan jumlah nilai 7.52 (kekurangan yang sebelumnya dan yang direncanakan
sebanyak 3.77). Maka seharusnya dosen tetap melaksanakan 11 jumlah kegiatan

penelitian dengan biaya luar negeri, sebanyak 35 kegiatan penelitian dengan
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biaya luar, dan sebanyak 40 kegiatan penelitian dengan biaya dari PT yang
bersangkutan.

Faktor kunci kesuksesan kedua adalah kegiatan keterlibatan mahasiswa dalam
proyek dosen selama tiga tahun terakhir. Pada awalnya posisinya berada pada
peringkat 1 dengan nilai 1,88. Untuk meningkatkan bobot nilai pada parameter

tersebut, dapat ditingkatkan dengan jumlah 7,52 di posisi 4.

Penyusunan langkah strategis untuk meningkatkan kualitas kinerja yang

berkelanjutan.

Setelah mengidentifikasi gap yang ada dan menemukan faktor kunci kesuksesan

dari sebuah program studi untuk mendapatkan akreditasi A, maka perlu

dilakukan langkah-langkah strategis. Hal ini dikarenakan program studi teknik
industri yang digambarkan dalam penelitian ini ternyata masih jauh dari
akreditasi A. Langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan adalah :

1.  Memusatkan segala hasil karya dosen pada satu database, seperti jurnal-
jurnal terkumpul menjadi satu dan terlapor. Agar pada saat akreditasi
jurusan teknik industri mudah dicari dan tidak menyulitkan pihak-pihak
yang terkait.

2. Memotivasi mahasiswa, agar mau terlibat dalam kegiatan dosen.

Setelah adanya langkah strategis, maka ketika langkah ini mulai berjalan

dibutuhkan sebuah team untuk memonitor jalannya langkah tersebut. Hal ini

dilakukan agar langkah-langkah yang dilakukan tidak keluar jalur dan
melenceng dari apa yang menjadi tujuannya. Sehingga untuk itu yang terpenting
adalah adanya kerjasama yang solid dari semua pihak, baik setiap dosen,

mahasiswa ataupun karyawan dari sebuah program studi.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesmpulan

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Jurusan Teknik Industri Ull masuk ke dalam kategori Akreditasi C, dengan

jumlah 278,03.

2. Adaptasi - adaptasi kinerja yang perlu dilakukan oleh Jurusan Teknik Industri

adalah :

a. Awalnya jurusan teknik industri memiliki dosen yang memiliki jabatan

C.

lektor kepala dan guru besar sebanyak 11 orang dengan persentase 44%.
Apabila jurusan Tl ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga
dapat meningkatkan peringkat, maka T harus bisa menambah minimal 2
orang dosen.

Awalnya jurusan teknik industri memiliki dosen yang memiliki sertifikat
dosen sebanyak 8 orang dengan persentase 32%. Apabila jurusan Tl ingin
menambah nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot
peringkat, maka T1 harus bisa menambah minimal 2 orang dosen.

Awalnya rasio mahasiswa TI terhadap dosen selama 5 tahun terakhir ini
1:43,88. Dengan jumlah mahasiswa dari tahun 2005-2010 sebanyak 1097

dan jumlah dosen tetap TI 25 orang. Apabila jurusan TI ingin menambah
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nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot peringkat,
maka T1 menambah jumlah dosen tetap minimal 23 orang.

. Awalnya rata-rata beban sks per dosen selama 1 tahun terakhir ini adalah
371 sks dengan jumlah dosen tetap 25 orang. Apabila jurusan TI ingin
menambah nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot
peringkat, maka T1 harus menambah jumlah dosen tetap minimal 3 orang.
Awalnya rata-rata kegiatan dosen yang sesuai dengan bidang keahliannya
hanya ada 1,58. Apabila jurusan TI ingin menambah nilai pada parameter
ini, sehingga dapat meningkatkan bobot peringkat, maka dosen-dosen TI
harus bisa menambah jumlah kegiatan minimal menjadi penyaji 238 kalli,
sedangkan dosen menjadi perserta minimal 87. Dengan rata-rata setiap
dosen diharuskan mengikuti kegiatan seminar, lokakarya, atau workshop
menjadi penyaji dalam 3 tahun terakhir minimal 11 kali, sedangkan
menjadi peserta 4 kali.

Awalnya tidak ada jumlah pustakawan yang memenuhi kualifikasi
Apabila jurusan TI ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga
dapat meningkatkan bobot peringkat, maka Tl harus menambah jumlah
pustakawan yang berpendidikan D1, D2 atau D3 minimal 3 orang,
pustakawan yang berpendidikan D4 atau S1 minimal 1 orang dan
pustakawan yang berpendidikan S2 atau S3 minimal 1 orang.

. Awalnya persentase MK yang memberikan bobot >20% pada tugas
sebanyak 14,67%. Apabila jurusan TI ingin menambah nilai pada

parameter ini, sehingga dapat meningkatkan bobot peringkat, maka dosen-
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dosen TI harus menambah jumlah MK yang memberikan bobot >20%
minimal 39 MK.

h. Awalnya jumlah penelitian selama 3 tahun terakhir 0,48. Apabila jurusan
TI ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga dapat meningkatkan
bobot peringkat, maka dosen-dosen T1 harus menambah jumlah penelitian
dengan biaya luar negeri minimal sebanyak 11, jumlah penelitian dengan
biaya luar minimal sebanyak 34, dan jumlah penelitian dengan biaya
sendiri minimal sebanyak 40.

i. Awalnya keterlibatan mahasiswa dalam proyek dosen sebanyak 7 orang.
Apabila jurusan TI ingin menambah nilai pada parameter ini, sehingga
dapat meningkatkan bobot peringkat, maka dosen TI harus bisa
melibatkan mahasiswa ke dalam proyeknya minimal 90 orang.

Faktor kunci kesuksesan dalam melaksanakan proses berkelanjutan

peningkatan kinerja unit-unit kerja di jurusan teknik industri, Universitas

Islam Indonesia adalah:

a. Jurnal penelitian dosen selama 3 tahun terakhir 2007-2009

b. Keterlibatan mahasiswa dalam proyek dosen

Langkah-langkah strategis yang perlu dilakukan adalah :

a. Memusatkan segala hasil karya dosen pada satu database, seperti jurnal-
jurnal terkumpul menjadi satu dan terlapor. Agar pada saat akreditasi
jurusan teknik industri mudah dicari dan tidak menyulitkan pihak-pihak
yang terkait.

b. Memotivasi mahasiswa, agar mau terlibat dalam kegiatan dosen.
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6.2 Saran
1. Perlu adanya perbaikan akreditas dengan adaptasi yang telah disarankan.
2. Perlunya kerjasama yang lebih baik antara dosen, mahasiswa dan karyawan.
3. Diharapkan jurusan Teknik Industri dapat lebih baik kedepan, setalah

dilakukan benchmarking ini.
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